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ABSTRAK 

Penelitian ini didasarkan atas asumsi bahwa teori konsumsi Islam yang ada 

saat  ini merupakan hasil kombinasi antara teori konsumsi konvensional dan ilmu 

agama islam. Teori konsumsi konvensional memiliki banyak keterbatasan dan 

ketidaksesuaian dengan konsumsi Islam. Penelitian ini bertujuan untuk merevisi teori 

konsumsi Islam melalui model “infaq”. Model infaq diklaim tidak hanya bersifat 

materialis, akan tetapi syar’i (memahami hukum Islam), spiritualis, sosialis, adil, 

bermoral dan beretika sehingga diyakini sangat cocok dengan karakteristik konsumen 

muslim.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang sumber datanya berupa buku-buku dan jurnal-jurnal 

yang berhubungan dengan tema penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pustaka yang membutuhkan kajian filosofik dan teoritik yang ada kaitannya dengan 

fakta empirik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Infaq konsumsi merupakan kegiatan 

membelanjakan harta dalam upaya memenuhi kebutuhan demi kemaslahatan dunia 

dan akhirat. Dalam kegiatan infaq konsumsi, konsumen harus memperhatikan 

batasan-batasan yang mencakup dua komponen penting, yaitu hukum Islam dan etika. 

Kemudian, model infaq menjelaskan tingkatan  prioritas yang menjadi teori 

pengambilan keputusan konsumen dalam membelanjakan hartanya. Selanjutnya 

tujuan berkonsumsi dalam infaq konsumsi mencakup dua komponen; kepuasan 

secara material dan kesejahteran akhirat. Kedua komponen tersebut terkandung dalam 

suatu istilah yang disebut dengan “maslahah”.  

Setelah melakukan analisis dengan menggunakan teori konsumsi perspektif 

Islam, disimpukan bahwa secara umum infaq konsumsi memiliki relevansi dengan 

konsumsi perspektif Islam baik dalam hal definisi, konsep kebutuhan, tujuan 

konsumsi dan prinsip konsumsi. Namun secara subtansi, ditemukan beberapa 

perbedaan yang disebabkan perbedaan pondasi yang dibagun di atas keduanya, 

sehingga teori infaq konsumsi dinilai lebih komprehensif dan sesuai dengan 

karakteristik konsumsi islam sebenarnya yang mencakup materialis, spiritualis, 

sosialis, syar’i dan ber etika.  

 

 

Kata Kunci: Infaq dan Konsumsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam diyakini merupakan agama sempurna, mencakup segala bentuk 

dan aspek perbuatan manusia. Hal tersebut telah diisyaratkan oleh Allah SWT 

melalui firmannya dalam surat al-Maidah ayat 3: 

سْلََمَ دِينًاالْيَ وْمَ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِينَ   كُمْ وَأَتْدمَْتُ عَلَيْكُمْ نِعْمَتِِ وَرَضِيتُ لَكُمُ الِْْ  
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 

Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 

agama bagimu.
1
” 

 

Kandungan ayat tersebut telah dibuktikan sejak wafatnya rasulallah 

SAW, yang mana para sabahat dan generasi-generasi setelahnya selalu dapat 

menghukumi segala bentuk kegiatan dan permasalahan umat manusia yang 

tidak tercantum secara eksplisit dalam al-Qur’an dan Hadis serta menemukan 

solusi terbaiknya. Teori ilmu ushul fiqh yang diwariskan oleh Rasulullah 

SAW merupakan alat dan pedoman utama dalam penjustifikasian tersebut. 

Ekonomi sebenarnya adalah kegiatan-kegiatan yang dilatarbelakangi 

oleh berbagai macam kebutuhan manusia demi bertahan hidup. Islam dengan 

kesempurnaannya telah berhasil menghukumi segala bentuk kegiatan 

ekonomi. Semua kegiatan ekonomi dihukumi boleh dalam syariah Islam 

selama mengandung kemaslahatan didalamnya dan tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip kaedah umum Islam. Selanjutnya dari proses tersebut 

                                                             
1 Al-Quran, 5: 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 
 

muncullah penisbatan kata “ekonomi” kepada kata “Islam” sehingga lahirlah 

istilah “ekonomi Islam”. 

Muhammad Syukri Salleh mengkritik paradigma dan konsep Ekonomi 

Islam yang dianut oleh umat Islam saat ini. Menurutnya, paradigma ekonomi 

Islam didominasi oleh paradigma ekonomi neo-klasikal berbasis fiqh (fiqh 

based neo-classical economics) dengan menggunakan pendekatan 

akomodatif-modifikasi (accommodative-modification) serta kaidah memilih 

dengan bermetode (methodologic eclecticism). Paradigma ini dianggap wajar 

jika umat Islam mengambil elemen-elemen ekonomi neo-klasikal dan 

memodifikasinya sesuai dengan kebutuhan, dengan syarat tidak bertentangan 

dengan aqidah dan prinsip-prinsip umum syariah Islam. Dengan demikian 

paradigma ini mencampur-adukkan antara elemen ekonomi neo-klasikal 

dengan ekonomi Islam. Kemudian Salleh mempertanyakan sekaligus 

menyarankan, mengapa tidak dibangun konsep ekonomi Islam dengan 

menggunakan paradigma Islam sendiri dan mencoba berusaha melakukan 

redifinisi dan rekonstruksi atas konsep-konsep ekonomi barat, seperti: 

kualitas hidup, CSR, pertumbuhan ekonomi, manajemen aset, dan lain-lain--

sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam sendiri.
2
 

Jika dilihat dari aspek ontologis, yang mana suatu konsep ataupun 

teori dibangun atas dasar ideologi yang diyakini oleh konseptornya,
3
 terdapat 

                                                             
2 Muhammad Syukri Salleh, “Islamic Economics Revisited: Re-contemplating Unresolved 

Structure and Assumptions”, Jurnal of 8th International Conference on Islamic Economics and 

Finance. Doha, Qatar3, (2011), 3. 
3 Proses konstruksi suatu konsep atau teori tidak bisa dilepaskan dari siapa subyeknya dan 

bagaimana paradigma yang dianutnya. menurut iwan triyuwono, persepsi tentang hakikat diri akan 

mempengaruhi cara pandang seseorang tentang realitas yang dihadapi dan dikonstruksi. Lihat: 
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perbedaan yang sangat jauh sekali antara teori ekonomi konvensional yang 

muncul dan berkembang di barat dan ilmu agama Islam (fiqh muamalat). 

Perbedaan keduanya tampak jelas sekali pada dimensi filosofis dan idiologis 

yang terdiri dari prinsip-prinsip dasar dan tujuannya. Nilai-nilai ekonomi 

Islam dibangun di atas pondasi utama “Tauhid” dan bersumber pada prinsip-

prinsip universal al-Qur’an dan hadis, yang kaya dengan nilai-nilai etika, 

kemaslahatan dan jauh dari mafsadah. Sedangkan sistem ekonomi 

konvensional hanya bersandar pada hukum dan sebab akibat dari kegiatan 

ekonomi yang bermuara dari pemahaman kapitalis, liberal dan komunis.
4
  

Teori konsumsi Islam merupakan salah satu teori ekonomi Islam yang 

diklaim mengadopsi teori konsumsi konvensional dalam membangun 

teorinya. Hingga kini, teori konsumsi Islam masih berpedoman pada teori 

konsumsi konvensional sebagai dasar pembentukan teorinya serta alat untuk 

menganalisis perilaku konsumen muslim. Telah banyak kalangan yang 

mengkritik bahwa teori konsumsi konvensional memiliki banyak keterbatasan 

dan ketidak cocokan dalam menjelaskan perilaku konsumen muslim. 

Konsumsi konvensional diyakini bersifat induvidualis yang selalu berfokus 

pada kepuasan duniawi semata dan hanya dibatasi oleh angka anggaran.
5
  

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hainnur Aqma Rahim 

mengenai evaluasi kembali teori konsumsi keynes dalam perspektif Islam. 

                                                                                                                                                                       
Iwan Triyuwono, Akuntansi Syariah: Perspektif, Metodologi Dan Teori, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2012), 187. 
4 Agustianto, Filsafat Ekonomi Islam, Http://Www.Agustiantocentre.Com/?P=633. Diakses pada 

tanggal 31 Desember 2019. 
5 Mustafa Omar Mohammed, “Economic Consumption Model Revisited: Infaq Based on 

AlShaybani’s Levels of Al-Kasb”, IIUM Journal of Economics and Management (2011) , 4. 

http://www.agustiantocentre.com/?p=633
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Teori Konsumsi Keynes berasumsi bahwa rumah tangga akan meningkatkan 

konsumsinya jika pendapatannya meningkat. Peningkatan konsumsi akan 

meningkatkan permintaan rumah tangga yang kemudian akan berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori 

konsumsi Keynes memiliki keterbatasan dan kelemahan jika dibandingkan 

dengan ajaran – ajaran berkonsumsi dalam Islam. Teori konsumsi Keynes 

memotivasi individu untuk berkonsumsi berlebihan dan jika praktik ini 

dilanjutkan tanpa kontrol, itu akan mengarah pada praktik utang. Dampak 

dari konsumsi individu yang tidak terkendali ini secara otomatis akan 

menyebabkan tingkat hutang yang tinggi, masalah kemiskinan, dan distribusi 

pendapatan yang tidak seimbang yang selanjutnya akan menghambat 

pertumbuhan ekonomi nasional .
6
  

Kemudian Fahmi khan di dalam penelitiannya yang berjudul “An 

Alternative Approach to Analysis of Consumer Behaviour: Need for 

Distinctive “Islamic” Theory” mengklaim bahwa teori perilaku konsumen 

konvensional yang menjadikan keinginan dan kepuasan sebagai dasar dan 

tolak ukur teori perilaku konsumen tidak dapat menunjukkan dan memahami 

perilaku konsumen muslim secara komprehensif, bahkan perilaku konsumen 

barat sendiri. Sebagai contoh, mengapa konsumen lebih memilih untuk 

membelanjakan barang mewah yang mencolok sementara kebutuhan 

dasarnya tidak terpenuhi. Fahmi berpendapat bahwa dalam memahami 

perilaku konsumen seharusnya didasarkan pada kebutuhan, bukan pada 

                                                             
6 Hainnur Aqma Rahim dan bahari zakaria, “Keynes' consumption theory: A reevaluation 

according to the islamic perspective”, Global Journal Al-Thaqafah, vol.8, no.1, (2018), 12. 
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keinginan yang berimbas pada kepuasan. Karena secara rasional manusia 

akan memprioritaskan kebutuhan dari pada keinginannya demi mendapat 

kesejahteraan yang merupakan tujuan utama hidupnya. Dan dari asumsi inilah 

fahmi didalam penelitiannya menawarkan pondasi dan kerangka kerja baru 

untuk membangun teori perilaku konsumen muslim. kerangka ini diyakini 

lebih logis dan realistis dalam menganalisis perilaku konsumen.
7
 

Menyadari keterbatasan teori konsumsi konvensional, beberapa 

ekonom muslim modern berusaha memodifikasi model teori konsumsi 

konvensional agar bisa dianggap sebagai teori konsumsi Islam yang sesuai 

dengan ajaran-ajaran Islam. Seperti Monzer khaf dan agil sayed omar dalam 

Mustafa Omar Mohammed yang menyatakan bahwa tujuan konsumsi Islam 

tidak hanya untuk kepuasan induvidualis, akan tetapi harus mencakup 

kepuasan materil dan kepuasan (kesejahteraan) akhirat kelak. Oleh karena itu, 

keduanya menambahkan zakat dan sedekah dalam teori konsumsi Islam. 

Bahkan monzer khaf menyatakan bahwa konsumen Muslim harus mengganti 

istilah 'konsumsi' dengan 'pengeluaran akhir', yang terdiri dari pengeluaran 

untuk barang dan jasa yang menghasilkan kepuasan langsung dalam 

kehidupan dunia dan pengeluaran untuk pahala akhirat. Maka persamaannya 

ditulis sebagai berikut: 

Y  = (C+ Infaq) + S 

Kemudian disederhanakan menjadi: 

Y = FS + S 

                                                             
7 M. Fahim Khan, An Alternative Approach to Analysis of Consumer Behavior: Need for 

Distinctive “Islamic” Theory, Journal of Islamic Bussiness and Management Vol. 3, No. 2, 2013, 

1. 
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Y  = pendapatan FS = final spending  

C = konsumsi S = tabungan  

tak bisa dipungkiri bahwa keduanya menyadari keterbatasan model konsumsi 

konvensional, namun tetap mengadopsi teori konsumsi konvensional dalam 

membangun teori konsumsinya.
8
 

Maka atas dasar asumsi yang dipaparkan diatas, serta upaya untuk 

menggali dan mengembangkan konsep dan ide – ide ekonomi cendikiawan 

muslim terdahulu, peneliti berikhtiyar untuk merevisi teori konsumsi Islam 

yang ada saat ini melalui model “infaq” yang memiliki kedekatan makna 

dengan konsumsi. Model infaq yang bersifat materialis, spiritualis, sosialis, 

ber etika dan sederhana diklaim sangat cocok dengan karakteristik konsumsi 

Islam.  

Ide ini sebenarnya sudah pernah digagas oleh beberapa ekonom 

muslim kontemporer. Seperti (Mustafa Omar Mohammed) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Economic Consumption Model Revisited: Infaq 

Based on AlShaybani’s Levels of Al-Kasb”, dimana ide tersebut merujuk 

pada model infaq yang dipaparkan oleh AlShaybani. Model infaq yang tidak 

hanya bersifat induvidualis, tetapi juga sosialis, dan sesuai dengan ajaran 

Islam sehingga diklaim sangat cocok untuk dijadikan podasi dalam 

membangun teori konsumsi Islam.
9
 Namun Mustafa tidak menghadirkan 

kerangka model infaq yang ia klaim sebgai model pengembangan teori 

                                                             
8 Mustafa Omar Mohammed, “Economic Consumption Model Revisited: Infaq Based on 

AlShaybani’s Levels of Al-Kasb”, IIUM Journal of Economics and Management (2011) , 5.  
9 Ibid, 1.  
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konsumsi Islam sehingga menimbulkan pertanyaan; bagaimana infaq diklaim 

sebagai teori konsumi, apa hubungan antara keduanya.  

 Istilah Infaq berasal dari bahasa arab “الإوفاق” yang merupakan masdar 

dari lafadz “أوفك”, mengikuti wazan “ أفعم”. Lafadz “أوفك” berasal dari fiil 

madhi tsulasi mujarrod “وفك” yang bermakna “habis”.
10

 Dari sini bisa 

dipahami bahwa lafadz “وفك” merupakan fiil lazim yang bermakna habis, 

kemudian diikutkan wazan “أفعم” sehingga menjadi “أوفك” yang bermasdar 

infaq (الاوفاق). Dan sebagaimana yang diketahui bahwa wazan “أفعم” salah satu 

faedahnya adalah memutaddikan fiil lazim. Maka “أوفك” menjadi fiil mutaaddi 

sehingga bermakna “menghabiskan harta”. 

Fahrudīn ar-rāzī didalam tafsirnya -ketika membahas tafsir ayat 195 

surat al-baqarah mencoba mendefinisikan infaq dengan menyatakan:  

11
الْنفاق ىو صرف الدال إلى وجوه الدصالحواعلم أن    

“Ketahuilah bahwa infaq adalah mentasarufkan/membelanjakan 

harta kepada segala hal kemaslahatan” 

 
Kemudian di tempat lain ketika membahas tafsir surah albaqarah ayat 

3, ar-rāzī menyebutkan pembagian infaq: 

ل في الْنفاق الدذكور في الآية، الْنفاق الواجب، والْنفاق الدندوب، وثالثها: يدخ
والْنفاق الواجب أقسام: أحدىا: الزكاة وىي قولو في آية الكنز: }وَلَا ينُفِقُونَ هَا في سَبِيلِ 

[. وثانيها: الْنفاق على النفس وعلى من تجب عليو نفقتو. وثالثها: 43: الله{ ]التوبة
 12الْنفاق في الجهاد

                                                             
10 Muhammad Az-Zabīdī, Tāj Al-„Arūs „An Jawāhir Al-Qāmūsī, 1/6600. 
11 Fahrudīn Ar-Rāzī, Mafātih Al-Ghayb, 3/151. 
12 Ibid, 1/299. 
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“Faedah ketiga: infaq yang disebutkan diayat mencakup infaq wajib 

dan infaq sunnah. Dan infaq wajib memiliki beberapa pembagian: 

pertama, zakat, kedua, infaq untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri 

dan orang-orang yang nafaqahnya di atas tanggungannya, ketiga, 

infaq untuk berjihad” 

 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa infaq memiliki makna yang 

sangat umum, mencakup segala bentuk pentasarrufan atau pembelanjaan 

harta, baik itu pentasarrufan yang bersifat wajib -seperti zakat, infaq untuk 

memenuhi kebutuhan diri sendiri keluarga dan lain sebagainya-atau 

pentasarrufan yang bersifat sunnah seperti shadaqah pada umumnya. sehingga 

bisa dikatakan bahwa infaq mencakup pada makna distribusi kekayaan-

sebagaimana yang banyak masyarakat Indonesia pahami-seperti zakat, 

shadaqah, pajak dan lain sebagainya dan mencakup pula makna konsumsi, 

seperti membelanjakan harta untuk diri sendiri demi memenuhi kebutuhan 

ataupun keinginan.  

Yūsuf Al-qarḍāwī merupakan salah satu cendikiawan muslim 

kontemporer yang berpendapat bahwa infaq mecakup makna konsumsi 

(istihlāk) dalam ekonomi Islam. Didalam salah satu karyanya yang bertajuk 

ekonomi Islam (dawrul qiyam wal ahklāq fīl iqtiṣād al-islāmī), ia menjadikan 

infaq sebagai teori utama dalam pembahasan konsumsi. Berikut beberapa 

pernyataan Al-qarḍāwī di halaman pertama pendahuluan pembahasan 

konsumsi (istihlāk): 

إن معظم الاقتصادين جعلوا أكبر همهم ىو الْنتاج وركزوا جهودىم في زيادتو وتحسينو كما 
عا. ولكن زيادة الْنتاج وحدىا لا تكفي ليحيا الناس حياة طيبة، وقد يبدد ىذا ونو 

في أمور لا يصح بها جسم، ولا تطمئن بها نفس، ولا يزكو -كلو أو نصفو أوثلثو-الْنتاج 
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بها خلق، ولا تسعد بها أسرة، ولا يستقيم عليها لرتمع. تصور بلدا ينفق موارده أوثلثها 
الأنبذة والدسكرات أو الدخدرات المحطم للأبدان والأنفس في شرب الخمور وألوان 

  13والْرادات

“Kebanyakan para pelaku ekonomi menjadikan produksi sebagai 

prioritas utama, mereka mencurahkan kemampuannya untuk 

menambah produksi dan memperbaikinya baik secara kualitas 

ataupun kuantitas. Akan tetapi bertambahnya tingkat produksi sendiri 

tidak cukup untuk menjadikan kehidupan masyarakat menjadi baik, 

tak jarang produksi seperti ini disia-siakan untuk sesuatu yang tidak 

menjadikan badan sehat, tidak menenangkan jiwa, tidak mensucikan 

ahklak, tidak membahagiakan keluarga dan tidak memberikan 

keseimbangan terhadap masyarakat. seperti sebuah Negara yang 

mentasarrufkan setengah atau sepertiga dari pendapatannya untuk 

khamar, berbagai macam anggur, segala hal yang memabukkan dan 

berbagai jenis obat terlarang-seperti narkoba dan narkotika-yang 

menghancurkan, tubuh, jiwa dan kemauan”. 

 

Dalam peryataan di atas nampaknya Al-qarḍāwī memahami bahwa 

ada hubungan erat dan tak terpisahkan antara produksi dan konsumsi. Ia 

mengisyaratkan bahwa faktor pendorong utama dilakukannya produksi adalah 

kebutuhan masyarakat untuk berkonsumsi. Ia mengisyaratkan bahwa diantara 

tujuan utama konsumsi adalah hidup sejahtera, baik untuk diri sendiri, 

keluarga ataupun kehidupan bermasyarakat. Kemudian Al-Qarḍāwī 

melanjutkan peryataannya:  

الذي ينتفع بالْنتاج، لا -إلى الْنسان-ولذذا لا بد من توجيو عناية كبرى إلى الدستهلك 
بد أن يتعلم ويحسن عن طريق الوعي والتربية: ماذا يستهلك؟ وكم يستهلك؟ وكيف 

؟يستهلك؟ ولم يستهلك؟ ومتى يستهلك
14
  

“Oleh karena itu, harus ada pengarahan dan kepedulian yang besar 

terhadap konsumen (masyarakat) yang memanfaatkan hasil produksi, 

                                                             
13 Yūsuf Al-Qarḍāwī, Dawrul Qiyam Wal Ahklāq Fīl Iqtiṣād Al-Islāmī, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995),  197. 
14 Ibid. 
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para konsumen harus belajar dan memperbaiki pemahaman dan 

pengedukasian: apa yang seharusnya dikonsumsi?, berapa jumlah 

yang harus dikonsumsi?, bagaimana berkonsumsi (dengan baik)?, 

untuk apa mengkonsumsi?, dan kapan harus berkonsumsi?”  

 

Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa harus ada teori dan konsep 

tertentu yang dapat menuntun masyarakat (terutama muslim) dalam 

berkonsumsi sehingga tujuan kesejahteraan dari pada konsumsi dapat 

terealisasi. Kemudian setelah menyebutkan beberapa konsep atau batasan 

konsumsi secara umum (sebagai pendahuluan), Al-Qarḍāwī memaparkan dua 

sub bab yang akan menjadi pembahasan utamanya di dalam pembahasan 

konsumsi.  

الْنفاق على الطيبات ولزاربة التقتير و  وسنتحدث عن ذلك في فصلين: أولذما عن
15الآخر عن لزاربة الترف والسرف والتبذير

 

“Kita akan membahas masalah itu (konsumsi yang sesuai dengan 

koredor Islam) dalam dua sub bab: bab pertama, menginfaqkan harta 

(untuk memenuhi kebutuhan) dengan kualitas yang baik dan 

memerangi kikir (dalam berinfaq). Bab kedua, memerangi bermewah-

mewahan (dalam berinfaq), israf dan tabzir” 

 

Dari penjelasan Al-Qarḍāwī mengenai dua sub bab yang akan ia 

paparkan secara rinci di pembahasan konsumsi, bisa diambil kesimpulan 

bahwa Al-Qarḍāwī menjadikan infaq sebagai teori konsumsi dalam ekonomi 

Islam. Selanjutnya di halaman awal sub bab yang pertama, Al-Qarḍāwī 

mendefinisikan konsumsi (istihlāk) dan infaq dengan satu definisi. Berikut 

pernyataannya: 

                                                             
15 Ibid, 198.  
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فع الجماعة لتنتج، حتى تلبي الحاجات وتشبع ثم إن الْنفاق أو الاستهلَك ىو الذي تد
 16الدطالب

“Kemudian infaq atau konsumsi adalah suatu faktor yang mendorong 

kelompok tertentu untuk melakukan kegiatan produksi sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan” 
 

Definisi di atas menunjukkan dengan sangat jelas bahwa Al-Qarḍāwī 

memahami infaq memiliki kedekatan makna dengan konsumsi sehingga ia 

mendefiniskan keduanya dengan satu definisi.  

Lebih jauh lagi, Peneliti menemukan beberapa artikel berbahasa arab 

mengenai konsumsi (istihlāk). Dan diantaranya adalah artikel yang bertema 

the fair economy (الالتصاد انعادل) yang ditulis oleh Abd Al-Fattāh, yang mana ia 

menjelaskan didalamnya mengenai unsur-unsur kegiatan dalam ekonomi 

Islam ( لالتصادي في الالتصاد الإسلاميعىاصز انىشاط ا  ). Abd Al-Fattāh menyatakan 

bahwa salah satu unsur terpenting dalam roda kegiatan ekonomi adalah 

konsumsi (istihlāk). Di permulaan sub bab konsumsi, ia memaparkan 

beberapa definisi konsumsi ekonomi konvensional. Kemudian dilanjutkan 

dengan sub bab selanjutnya ynag menjelaskan definisi konsumsi dalam 

ekonomi Islam. Berikut pernyataannya:  

مصطلح الاستهلَك لم يرد صراحة في القرآن الكريم ولا في السنة النبوية؛ إلا أنو ورد بمعناه 
ينقسم الْنفاق إلى ضمن مصطلح الْنفاق الذي ىو أعم وأشمل من الاستهلَك، حيث 

إنفاق فطري للإنسان: كالْنفاق على الأكل والشرب والسكن، ويدكن أن يطلق عليو " 
الْنفاق الاستهلَكي " للتبسيط، وىو مطابق للَستهلَك في الاقتصاد التقليدي؛ من 
حيث تحقيق إشباع حاجات البشر، ويختلف ويتمايز عن الاستهلَك من حيث ضوابط 

                                                             
16 Ibid, 199. 

http://thefaireconomy.com/article.aspx?id=74
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نهائية منو. إنفاق صدقي إلزامي: متمثل في الزكاة بمصارفها الثمانية الْنفاق والغاية ال
الدتنوعة إنفاق صدقي طوعي: متمثل في عموم الصدقات على أىل الحاجة والفقر 

17والدسكنة
  

“Istilah konsumsi tidak datang secara jelas dalam Al-Qur‟an ataupun 

hadist nabi. Akan tetapi secara makna istilah konsumsi tercakup 

dalam kandungan istilah infaq yang mana maknanya lebih umum dan 

luas dari konsumsi. Infaq terbagi menjadi beberapa bagian, 

diantaranya: pertama, infaq fiṭrī (kebutuhan primer) bagi manusia: 

seperti infaq untuk kebutuhan makan, minum, tempat tinggal. Infaq 

semacam ini dinamakan infaq konsumsi (istihlāk) dan infaq semacam 

ini cocok untuk istilah konsumsi dalam ekonomi konvensional jika 

dipandang dari sisi bahwa infaq tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

manusia. Dan tentunya berbeda (dengan infaq) dari sisi ciri, teori dan 

tujuan akhirnya. Kedua, infaq hadaqah wajib yang tergambar di 

dalam zakat dengan masarif delapannya yang bermacam-macam. 

Ketiga, infaq shadaqah sunnah seperti shadaqah pada umumnya 

untuk yang berkebutuhan, fakir dan miskin”  

Dari paparan di atas, telah menunjukkan bahwa istilah konsumsi tidak 

ditemukan secara eksplisit didalam Al-Qur’an ataupun hadis (bahkan 

literature ulama’ salaf sekalipun). Kemudian menyatakan bahwa konsumsi 

tercakup pada istilah infaq yang mana infaq cakupannya lebih umum. dan 

diantara cakupannya adalah infaq fiṭrī untuk memenuhi kebutuhan primer dan 

infaq shadaqah. dan yang menjadi titik tekan disini adalah infaq fiṭrī yang 

untuk memenuhi kebutuhan primer, yang mana diklaim merupakan katagori 

konsumsi sebagaimana yang ada di dalam ekonomi konvensional walaupun 

berbeda ciri dan tujuan.  

Demi mempermudah pemahaman, berikut ini gambaran klasifikasi 

model infaq:  

                                                             
17 Abd Al-Fattāh, “The Fair Economy,” http://thefaireconomy.com/article.aspx?id=74. Diakses 

pada tanggal 26 Februari 2020. 

http://thefaireconomy.com/article.aspx?id=74
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Gambar 1.1 Klasifikasi Infaq 

Dari gambar di atas, nampak jelas bahwa infaq mencakup segala jenis 

pentasarrufan atau pembelanjaan harta, sehingga dapat diketahui bahwa infaq 

tidak hanya bermakna distribusi kekayaan (tawzī’) sebagaimana yang banyak 

dipahami di Indonesia. Akan tetapi infaq memiliki makna lebih umum dari 

itu. Infaq memliki makna yang luas serta multi tafsir, mencakup semua jenis 

pentasarrufan/pembelajaan harta secara umum (baik untuk kebutuhan diri 

sendiri, kerabat ataupun orang lain). Dan jenis infaq untuk memenuhi 

kebutuhan diri sendiri inilah yang masuk katagori konsumsi sehingga fokus 

penilitian ini tertuju padanya.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan di atas, peneliti dapat mengidentifikasi sejumlah 

permasalahan yang dapat dijadikan pedoman untuk menyusun rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

infaq 

infaq istihlaki 
(konsumsi) 

 primer, 
sekunder dan 

tersier 

infaq tauzi' 
(distribusi) 

zakat 

nafaqah 

shadaqah 

dharibah 
(pajak) 

dan lain-lain 
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1. Teori dan konsep konsmsi Islam lahir dari kombinasi teori konsumsi 

konvensional dan ilmu agama Islam (fiqh muamalat). 

2. Terdapat perbedaan yang sangat jauh antara teori konsumsi 

konvensional dengan ilmu agama Islam (fiqh muamalat).  

3. Teori konsumsi konvensional memiliki keterbatasan dan ketidak 

cocokan dengan karakteristik konsumen muslim. 

4. Istilah “Infaq” memiliki definisi yang lebih umum sehingga ada 

kedekatan dengan istilah “konsumsi”, baik secara eksplisit maupun 

implisit. 

5. Adanya penyempitan makna dalam istilah infaq yang tersebar luas 

dikalangan umat Islam secara umum, terutama Indonesia. 

6. Relevansi infaq sebagai teori konsumsi dengan teori konsumsi 

perspektif ekonomi Islam. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini fokus, konsisten dan terarah, maka peneliti 

membatasi yang mana peneliti akan membahas secara mendalam mengenai 

konsep “infaq” sebagai teori konsumsi melalui literatur-literatur karya ulama’ 

terdahulu ataupun kontemporer dan kemudian dilanjutkan Relevansi infaq 

sebagai teori konsumsi dengan teori konsumsi perspektif ekonomi Islam. 
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D. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep infaq konsumsi dalam ekonomi Islam? 

2. Bagaimana relevansi infaq sebagai teori konsumsi dengan teori 

konsumsi perspektif ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan dan memahami konsep infaq konsumsi dalam 

ekonomi Islam. 

2. Untuk mendiskripsikan dan memahami relevansi infaq sebagai teori 

konsumsi dengan teori konsumsi perspektif ekonomi Islam. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna bagi banyak pihak. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

1. Akademisi 

Upaya ini diharapkan menjadi salah satu bagian dari rangkaian 

mozaik ekonomi Islam yang tengah digali dan dibangun dari nilai-

nilai Islam oleh kalangan akademisi muslim. Jika setiap akademisi 

melakukan penelitian dan menemukan istilah-istilah dan teori-teori 

ekonomi yang lahir dari paradigma ekonomi Islam, maka secara 

bertahap akan memperkaya dan membentuk satu kesatuan konsep 
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ekonomi Islam secara integral. Dan hal tersebut akan menjadi sebuah 

indikasi kemajuan ekonomi Islam. 

2. Praktik  

a. Memberikan wawasan mengenai teori konsumsi dalam ekonomi 

Islam bagi semua kalangan, terutama umat Islam sendiri. 

b. Diharapkan akan dapat mempengaruhi terhadap perilaku 

konsumerisme dan hendonisme yang melanda sebagian besar 

umat Islam. Jika Islam memiliki konsep ekonomi sendiri, 

diharapkan mereka lebih bangga akan ajaran agamanya, dan 

terutama memiliki kesadaran untuk mempraktikkan ajaran yang 

benar-benar berasal dari agama yang dianutnya. 

3. Peneliti 

Sebagai kajian keilmuan dan pengetahuan baru dalam ekonomi 

Islam, khususnya dalam hal membangun teori dari prinsip dan 

paradigma Islam sendiri.  

4. Peneliti lain 

Diharapkan menjadi penyemangat bagi peneliti sendiri dan 

akademisi-akademisi lainnya untuk berusaha menggali teori-teori 

ekonomi lainnya sehingga nantinya secara bertahap akan memperkaya 

dan membangun suatu konsep ekonomi Islam secara utuh yang 

berasaskan murni dari pradigama dan prinsip Islam itu sendiri. 

5. Lembaga pendidikan. 
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Diharapkan dapat menjadi salah satu opsi reverensi utama 

dalam kajian ilmu ekonomi Islam, khususnya teori konsumsi.  

 

G. Penelitian Terdahulu 

Harus diakui bahwa penelitian ini tidak muncul tanpa adanya 

penelitian sebelumnya. Telah banyak penelitian tentang teori ataupun konsep 

konsumsi yang dilakukan oleh berbagai tingkatan akademisi, baik dalam 

bentuk skripsi, thesis, desertasi, jurnal ataupun artikel. diantara penelitian 

tersebut sebagai berikut: 

1. Penelitian desertasi Abdurrahman IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2012 yang berjudul “konstruksi teori konsumsi Al-Ghazālī”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan rumusan-rumusan 

konsep konsumsi menurut Al-Ghazālī, konstruk nalarnya serta 

pengimplementasian konsep tersebut dan relevansinya terhadap 

ekonomi modern. Dan hasil penelitiannya: Pertama, Pemikiran Al-

Ghazālī tentang konstruksi teori konsumsi merupakan dampak dan 

respon atas fenomena sosial yang dihadapinya saat itu. Faktor tersebut 

mempengaruhi proses pemikiran konsep tersebut antara lain faktor 

sosial, politik, wacana keilmuan dan keagamaan dan kondisi ekonomi. 

kedua, Secara rinci pemikiran Al-Ghazālī merupakan gabungan dari 

nalar falsafiyah, nalar shar’iyyah dan nalar sufiyah. Ketiga nalar ini 

jika ditarik ke dalam konteks pemikiran ekonomi Islam kontemporer 

dan ekonomi modern dapat diterjemahkan menjadi aspek positif, 
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filosofis dan normatife. Ketiga, terbukti bahwa relevansi pemikiran 

konsumsi Al-Ghazālī di beberapa karyanya tidak saja pada nilai-nilai 

(etika) saja, akan tetapi juga pada wilayah teorits. Konstruksi teori 

konsumsi al-Ghazali dipandang bermakna dan sekaligus memberi 

makna dalam mewujudkan kesejahtraan ummat.
18

 

2. Penelitian jurnal Mustafa Omar Mohammed tahun 2011 yang berjudul 

“Economic Consumption Model Revisited: Infaq Based on 

AlShaybani’s Levels of Al-Kasb”. Penelitian ini mencoba untuk 

menyelidiki ide-ide ekonomi al-Imām Muhammad Ibn hasan al-

Shaybānī, dengan fokus pada level al-Kasb. Penelitian ini 

menggunakan level al-Shaybānī dari al-Kasb untuk mengembangkan 

model infaq teoretis yang mengintegrasikan dimensi material, 

spiritual, moral, sosial dan hukum. Dengan demikian model Infāq 

lebih luas daripada konsep konsumsi dalam ekonomi modern. Ini juga 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan model konsumsi Islam 

yang dikembangkan oleh para ekonom Muslim kontemporer. Model 

ini mengidentifikasi beberapa implikasi utama dalam hal pemenuhan 

kebutuhan dasar, infasq sosial dan keadilan distributif. Fitur utama 

dari model ini adalah kesederhanaan dan kelengkapannya. Sangat 

mudah untuk dipahami namun ia mewujudkan dimensi individu, 

sosial, material, spiritual, moral dan hukum ke dalam pengambilan 

keputusan dan perilaku pembelanjaan individu. Model ini lebih 

                                                             
18 Abdurrahman, “Konstruksi Teori Konsumsi Al-Ghazali”, (Desertasi – IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2012). 
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realistis dalam memahami perilaku manusia. Ini ramah pertumbuhan 

dan menanamkan semangat kerja sama dan tanggung jawab sosial di 

tingkat individu dan sosial.
19

 

3. Penelitian jurnal Arif Pujiyono tahun 2006 yang berjudul “teori 

konsumsi Islami”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep 

konsumsi dalam perspektif ekonomi Islam. dan kesimpulannya adalah 

bahwa teori konsumsi Islam membatasi konsumsi berdasarkan konsep 

harta dan berbagai jenis konsumsi sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah Islam demi keberlangsungan dan kesejahteraan manusia itu 

sendiri. Dalam Islam aktifitas konsumsi telah diatur dalam bingkai 

syariah, sehingga dapat menuntun seorang muslim agar tidak 

terjerumus dalam keharaman dan apa yang dikonsumsinya menjadi 

berkah.
20

  

4. Penelitian jurnal Almizan tahun 2016 yang berjudul “Konsumsi 

Menurut Ekonomi Islam Dan Kapitalis”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mediskripsikan konsep konsumsi ekonomi 

Islam dan kapitalis. Dan hasilnya Teori konsumsi Islam membatasi 

konsumsi berdasarkan konsep harta dan berbagai jenis konsumsi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam demi keberlangsungan dan 

kesejahteraan manusia itu sendiri. Dalam Islam aktifitas konsumsi 

                                                             
19 Mustafa Omar Mohammed, “Economic Consumption Model Revisited: Infaq Based on 

AlShaybani’s Levels of Al-Kasb”, International Journal of Economics, Management & 

Accounting, Supplementary Issue 19: 115-132 © 2011 by The International Islamic University 

Malaysia. 
20 Arif Pujiyono, “Teori Konsumsi Islami”, Jurnal Dinamika Pembangunan, Vol. 3, No. 2, 

(Desember, 2006). 
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telah diatur sedemikian rupa sesuai prinsip dan etika syariah, sehingga 

seorang muslim tidak terjerumus dalam keharaman dalam 

berkonsumsi dan membawa keberkahan. Dalam ekonomi 

konvensional, konsumsi tergantung pada pendapatan. Semakin besar 

pendapatan sekarang akan semakin besar juga konsumsinya, dan 

semakin tinggi tingkat kesejahteraannya. Sedangkan dalam ekonomi 

Islam fungsi konsumsi terikat pada prinsip yang dinyatakan oleh 

Rasulullah SAW bahwa hakekat kepemilikan bagi seseorang ialah apa 

yang dimakan dan yang dikeluarkan zakat, infaq dan sedekah.
21

 

5. Penelitian skripsi Umi Ni’matin Choiriyah UIN Walisongo Semarang 

tahun 2018 yang berjudul ” konsumsi dalam pandangan Al-Ghazālī” 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut tentang konsep 

konsumsi menurut Al-Ghazālī. Dari hasil temuan studi ini 

menunjukkan bahwa konsep konsumsi menurut Al-Ghazālī adalah 

sebuah kegiatan ekonomi yang dilandasi dengan niat ibadah yang 

bertujuan untuk mendekatkan diri kepada allah dan mendapatkan 

kesejahteraan sosial, sehingga seorang konsumen dapat memperoleh 

manfaat duniawi dan manfaat ukhrowi.
22

  

6. Penelitian skripsi Siti Istikomah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2005 yang berjudul “pengaturan konsumsi dalam perspektif 

hukum Islam (studi atas pemikiran Yūsuf Al-qarḍāwī)” penelitian ini 

                                                             
21 Almizan “Konsumsi Menurut Ekonomi Islam dan Kapitalis”, Jurnal Lembaga Keuangan dan 

Perbankan, Vol. 1, No. 1, (Januari-Juni 2016). 
22 Siti Istikomah, “Konsumsi dalam Pandangan Al-Ghazālī”, (Skripsi – UIN Walisongo Semarang, 

2018). 
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bertujuan untuk mengetahui konsep konsumsi menurut perspektif 

Yūsuf Al-qarḍāwī. Dari hasil temuan studi ini menunjukkan bahwa 

konsep konsumsi menurut Yūsuf Al-qarḍāwī adalah jauh dari sifat 

kikir, mubadzir dan bersifat kesederhanaan.
23

  

Dari hasil penelitian tersebut, nampak jelas perbedaan substansi kajian 

yang diteliti oleh penulis. Kecuali apa yang dilakukan oleh peneliti mustafa 

omar yang sebenarnya sama dengan peneliti. Akan tetapi penelitiannya hanya 

terfokus pada hanya fokus pada tingkatan dan prioritas infaq sebagai model 

baru dari terori konsumsi Islam, tidak membahas konsep konsumsi Islam 

secara utuh. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang sumber datanya berupa buku-

buku dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan tema penelitian. 

penelitian pustaka memiliki ada dua macam, yaitu: pertama, penelitian 

pustaka yang membutuhkan kajian empirik di lapangan, kedua, penelitian 

pustaka yang membutuhkan kajian filosofik dan teoritik yang ada 

kaitannya dengan fakta empirik.
24

 Dan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti ini termasuk jenis penelitan kepustakaan kategori kedua. 

maka penelitian ini akan terfokus pada buku-buku klasik karya ulama’ 

                                                             
23 Umi Ni’matin Choiriyah, “Pengaturan Konsumsi Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Atas 

Pemikiran Yūsuf Al-qarḍāwī)”, (Skripsi – UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005). 
24 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi III, (Yogyakarta: 1996), 159. 
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salaf dan kontemporer yang ada kaitannya dengan infaq dan konsumsi 

tanpa harus turun ke lapangan. 

Adapun instrument dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 

Dalam penelitian kualitatif, yang mana jenis metode penelitiannya 

bersifat deskriptif instrumentnya adalah peneliti langsung. Maka 

penelitilah yang langsung menghimpun data dari sumber-sumber dan 

kemudian menganalisisnya dengan mengelompokkan, mengklasifikasi 

dan meresume semua data yang telah dihimpun, sehingga hasilnya bisa 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal. Pengambilan 

keputusan-keputusan yang berhubungan data dan penetapan waktu 

penelitian adalah otoritas peneliti sepenuhnya. Apabila peneliti salah 

dalam mengambil keputusan tersebut maka akan sangat berpengaruh 

pada hasil penelitiannya. Oleh karena itu peran peneliti dalam penelitian 

ini sangatlah penting. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber 

utama dalam memperoleh data di dalam sebuah penelitian tertentu. 

Dalam hal ini yang dijadikan sebagai sumber data primer adalah 

mafātihul ghayb, jāmi’ al-bayāni fī ta’wīl al-qur’īni, dawrul qiyam wal 

ahklāq fīl iqtiṣād al-islāmī, niẓām al-iqtiṣādī fīl Islām, ihyā’ ulūmuddīn, 

Economic Consumption Model Revisited: Infaq Based on AlShaybani’s 

Levels of Al-Kasb. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data 
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tambahan yang yang membahas konsumsi, seperti; penelitian terdahulu 

dan jurnal yang fokus pada pembahasan kosumsi.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Maka teknik dalam 

pengumpulan datanya adalah dengan menghimpun data-data yang 

diperoleh dari literatur-literatur yang berhubungan dengan tema. Maka 

peneliti akan membaca dan menelaah semua literatur yang menjadi 

sumber data primer dan sekunder dalam penelitian dengan baik dan 

seksama sehingga menghasilkan data valid, sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh peneliti. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu upaya mengumpulkan, 

mengurutkan, mengelompokkan dan menyusun data yang telah diperoleh 

dari penelitian sesuai pengkategorian dan pengelompokan jenis tertentu, 

sehingga memudahkan peneliti untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah di tetapkan.
25

  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis dilakukan secara 

interaktif dan terus menerus.
26

 Miles dan Huberman dalam Imam 

                                                             
25 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara 2016), 

209. 
26 Ibid, 210.  
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gunawan mengemukakan bahwa ada tiga tahap dalam Aktivitas analisis 

data:
27

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, mengempokkan, 

menyusun dan memberi tanda terhadap data-data sesuai dengan 

pengkategorian dan pemabagian jenis data tertentu.  

b. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan metode 

induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus yang 

kemudian akan diteruskan dengan kesimpulan yang bersifat 

umum yang akan mewakili populasi-populasi yang lain yang 

tidak terpilih dalam sampel penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan dalam kualitatif merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah ditentukan diawal. Dan juga temuan 

yang berupa konsep, model ataupun teori. Jadi dalam hal ini 

peneliti akan mengumpulkan data yang telah diperoleh mengenai 

tema dari sumber-sumbernya. Kemudian peneliti akan berusaha 

mengklasifikasikan data dan menyusun data tersebut sesuai dengan 

pengkatagorian dan pengelompokan jenis tertentu sehingga 

                                                             
27 Ibid, 210-211. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

hasilnya akan tertata dan tersusun rapi dan peneliti akan sangat 

mudah menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini tersusun secara sistimatis sehingga dapat dipahami 

dengan mudah, maka pembahasan akan disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan sebagai pengantar penelitian secara 

keseluruhan. Bab ini terdiri dari sub bab yaitu latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian yang 

meliputi: jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data serta teknik 

analisis data dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menguraikan tentang pokok-pokok landasan teori yang 

berhubungan dengan topik penelitian, yang merupakan materi-materi yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis, digunakan sebagai pedoman 

dalam pembahasan atas topik. Maka di bagian ini peneliti akan menguraikan 

definisi konsumsi dalam perspektif ekonomi Islam yang meliputi definisi, 

konsep kebutuhan dan keinginan, tujuan konsumsi, prinsip konsumsi dan 

perilaku konsumsi muslim.  

Bab ketiga, berisi kajian data penelitian yaitu mendeskripsikan 

mengenai definisi infaq secara etimologi dan teminologi, jenis dan 

pembagiannya.  
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Bab keempat, adalah analisis data dan hasil penelitian. Analisis 

tersebut berkaitan dengan data-data yang diperoleh mengenai infaq konsumsi 

kemudian memamparkan relevansinya dengan teori konsumsi perspektif 

ekonomi Islam.  

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. Dalam bab ini pula akan disimpulkan hasil pembahasan untuk 

menjelaskan sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan dan 

hasil temuan. 
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BAB II 

 KONSUMSI DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

A. Pengertian Konsumsi dalam Ekonomi Islam 

Ilmu ekonomi merupakan suatu kajian ilmiah yang mengungkap dan 

mendeskripsikan kegiatan-kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya demi bertahan hidup serta memberikan solusi-solusi terbaik 

didalamnya. Faktor penggerak yang mendasar dari munculnya aktivitas 

ekonomi adalah “kebutuhan”. kebutuhan manusia telah mendorong dan 

memotivasi manusia untuk beraktivitas ekonomi. Kebutuhan yang tak 

terbatas disertai dengan sumber daya alam yang terbatas menjadi masalah 

utama dalam konteks kajian ilmu dan aktivitas ekonomi, dimana hal tersebut 

mendorong manusia untuk terus berfikir dan berusaha menemukan inovasi 

dan solusi terbaik dalam beraktivitas ekonomi.  

Para ahli ekonomi menyatakan bahwa aktivitas ekonomi manusia 

meliputi tiga kegiatan pokok: produksi, distribusi dan konsumsi. Jadi ilmu 

ekonomi pembahasannya akan selalu berkutat pada tiga aktivitas di atas 

sehingga pusat perhatian ahli ekonomi fokus pada ketiga proses pokok ini 

berserta dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan kegiatan-kegiatan 

tersebut (produsen, konsumen, pedagang, distributor, pemerintah dan lain 

sebagainya.
28

 Maka dalam ilmu ekonomi akan dibahas secara terperinci 

mengenai produksi dan pihak-pihak yang bersangkutan dengannya, 

bagaimana memproduksi akomoditi yang menjadi kebutuhan masyarakat. 

                                                             
28 Boediono, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Bpfe-Yogyakarta, 2015), 1. 
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Kemudian dilanjutkan dengan kajian pendistribusian komoditi yang telah 

diproduksi, bagaimana menyalurkan kan komoditi tersebut kepada 

masyarakat. Dan terakhir adalah kajian konsumsi yang mana akan 

didiskripsikan mengenai teori konsep konsumsi, bagaimana masyarakat 

menggunakan dan memanfaatkan akomditi yang telah diproduksi demi 

memenuhi kebutuhan mereka. 

Kata “konsumsi” menurut etimologi bersal dari bahasa inggris 

“consumption” yang artinya pemakaian atau memanfaatkan barang hasil 

produksi-baik yang bersifat material maupun non material-untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan secara langsung.
29

 Konsumsi dalam bahasa Belanda 

consumptie, adalah aktifitas mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu 

barang dan jasa. 

Adapun definisi konsumsi dalam ilmu ekonomi murni telah banyak 

dari para ahli ekonomi yang mendifinisikannya. Diantaranya:  

1. Menurut Samuelson dan Nordhaus, konsumsi merupakan pengeluaran 

yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok untuk membeli barang 

dan jasa demi mendapatkan kepuasan dan kemanfaatan (utility) dari 

barang dan jasa tersebut ataupun demi memenuhi kebutuhannya. 

Konsumsi menurut keduanya terbagi menjadi dua macam, konsumsi 

rutin dan konsumsi sementara. Konsumsi rutin adalah pengeluaran 

yang dilakukan untuk pembelian barang dan jasa secara terus menerus 

(continuesly) selama bertahun tahun.Sedangkan konsumsi sementara 

                                                             
29 Kbbi, Https://Kbbi.Web.Id/Konsumsi. Diakses Pada 13 Januari 2020. 

https://kbbi.web.id/konsumsi
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adalah setiap tambahan yang bersifat tidak terduga terhadap konsumsi 

rutin.
30

  

2. Menurut Suherman Rasyidi konsumsi adalah penggunaan barang dan 

jasa untuk memuaskan kebutuhan manusia (the use of goods and 

service in the satisfaction of human wants).
31

 

3. Menurut N. Gregory Mankiw konsumsi merupakan pembelanjaan 

barang dan jasa yang dilakukan oleh keluarga dalam rumah tangga. 

Barang meliputi pembelanjaan rumah tangga pada barang tahan lama 

seperti kendaraan, rumah, peralatan rumah tangga, sedangkan barang 

tidak tahan lama seperti makanan dan pakaian. Adapun Jasa meliputi 

barang yang tidak berwujud seperti potong rambut, layanan kesehatan, 

layanan cuci mobil, pendidikan dan lain sebagainya.
32

 

Dari definisi-definisi para ahli ekonomi terhadap konsumsi yang telah 

dipaparkan di atas, dapat dipahami bahwa ada perbedaan pendapat antara ahli 

ekonomi mengenai definisi konsumsi. Berikut gambaran definisi konsumsi:  

 
Gambar 2.1 Definisi Konsumsi 

                                                             
30 Paul Samuel Son Dan William D Nor Hans, Ekonomi, (Jakarta: Airlangga, 1993), 101. 
31 Suherman Rosidi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2000), 147.  
32 N. Gregory Mankiw, Teori Makro Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003), 425-426. 

definisi 
konsumsi 

umum 

membelanjak
an harta 

penggunaan 
barang/jasa 
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penggunaan 
barang/jasa 
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Definisi pertama lebih umum, mencakup dua objek: pertama, 

pembelanjaan terhadap harta untuk mendapatkan barang atau jasa yang 

dibutuhkan (membeli atau menyewa) dan kedua, penggunaan terhadap dan 

pemanfaatan harta tersebut (utility). Sedangkan definisi yang kedua 

(sebagaimana definisi Suherman Rasyidi) lebih kepada penggunaan dan 

pemanfaatan terhadap barang atau jasanya saja, tanpa melihat pada proses 

memperoleh barang dan jasa tersebut. Definisi ini juga definisi konsumsi 

yang banyak dipahami oleh kebanyakan masyarakat luas. Definisi ini lebih 

khusus dibandingkan definisi yang sebelumnya yang mana kegiatan konsumsi 

hanya terfokus pada kegiatan penggunaan barang dan jasanya saja, sedangkan 

definisi sebelumnya lebih umum, mencakup pada proses memperoleh barang 

tersebut dan pemanfaatannya. 

Secara umum, tidak ada perbedaan yang signifikan antara definisi 

konsumsi dalam ekonomi murni (sebagaimana yang telah dipaparkan di atas) 

dengan definisi konsumsi dalam ekonomi Islam. Namun secara subtansi, 

dalam konsumsi Islam terdapat beberapa karakteristik, prinsip ataupun etika 

yang menjadi corak dari pada ekonomi Islam itu sendiri secara umum dan 

konsumsi Islam secara khusus. Berikut adalah adalah beberapa pendapat 

tokoh ekonomi Islam mengenai konsumsi: 

1. Menurut M.A. Mannan, konsumsi dalam Islam bertumpu pada lima 

prinsip: Prinsip keadilan, Prinsip kebersihan, Prinsip kesederhanaan, 

Prinsip kemurahan hati dan Prinsip moralitas. Mannan 

menghubungkan proses konsumsi dengan pendapatan, konsumsi 
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pribadi, konsumsi untuk keluarga, konsumsi sosial, zakat dan sadaqah. 

Pendekatan ini disebutnya sebagai fungsi konsumsi dalam ekonomi 

Islam. Mannan sangat memperhatikan serta menekankan pada 

redistribusi pendapatan yang dihasilkan oleh konsumen muslim 

melalui pola hidup wajar dan pemberlakuan zakat dan sedekah.
33

 

2. Fahim Khan berpendapat bahwa konsumsi konvensional didasarkan 

pada kerangka yang tidak dapat digunakan untuk menjelaskan semua 

aspek perilaku konsumen. Ia mengklaim bahwa perilaku konsumen 

seharusnya didasarkan pada pemenuhan kebutuhan dan bukan pada 

keinginan yang beraskan syahwat belaka. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam mertimbangkan dan mengambil 

keputusan (decisions making) seorang konsumen muslim dalam 

berperilaku yang semuanya saling berhubungan yaitu pendidikan, 

agama (kepercayaan), pengaruh lingkungan sosial dan sekitarnya, 

budaya, adat dan tradisi.
34

 

3. Monzer Kahf menghubungkan konsumsi dalam Islam dengan tiga hal, 

yaitu: pertama, Rasionalisme Islam yang mencakup konsep 

keberhasilan, skala waktu perilaku konsumen, dan konsep harta. 

Kedua, konsep Islam tentang barang. Dalam hal ini dua macam istilah 

yang digunakan dalam Al-Qur‟an adalah at-tayyibat dan ar-rizq. 

                                                             
33 Muhammad Abdul Manan, Ekonomi Islam: Teori dan Praktik diterjemahkan oleh M. 

Nastangin, dari judul asli Islamic Economy Theory and Practice, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1997),15.  
34 M. Fahim Khan, An Alternative Approach to Analysis of Consumer Behavior: Need for 

Distinctive “Islamic” Theory, Journal of Islamic Bussiness and Management Vol. 3, No. 2, 2013, 

1. 
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Ketiga, etika konsumsi dalam Islam yang meliputi halal serta baik, 

tidak israf atau tabzir. Ia menyatakan bahwa sasaran konsumsi bagi 

konsumen muslim adalah: konsumsi untuk diri sendiri dan keluarga, 

tabungan dan konsumsi sebagai tanggung jawab sosial.
35

 

4. Fahmi medias mendefinisikan konsumsi sebagai kegiatan konsumsi 

merupakan sebuat aktifitas menggunakan produk barang atau jasayang 

di produksi atau yang dibuat oleh produsen.
36

 

Dari paparan di atas, bisa disimpulkan bahwa ketiga tokoh ekonomi 

Islam di atas memiliki cara pandang berbeda sehingga berdampak pada 

berbedanya titik fokus masing-masing dalam membahas konsumsi. Mannan 

lebih fokus dan menekankan pada pendistribusian ulang kekayaan harta 

ataupun pendapatan yang berlebih ( seperti zakat dan shadaqah). hal tersebut 

dilakukan demi meningkatkan menstabilkan antar masyarakat sehingga tidak 

terjadi kesenjangan berlebih. Sedangkan pada pemikiran Fahim Khan, lebih 

fokus pada pembentukan suatu regulasi yang berisi prinsip dan norma 

berkonsumsi perspektif Islam sehingga dapat membentuk perilaku konsumsi 

yang benar-benar Islami. Adapun Kahf fokus pada rasionalitas perilaku 

konsumen, konsep barang-barang, norma-norma dan etika mengenai 

konsumen Muslim. 

 

 

                                                             
35 Monzer Kahf, Ekonomi Islam: Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam, 

diterjemahkan oleh Machnun Husein, dari judul asli The Islamic Economy: Analitical of the 

Fuctioning of the Islamic Economic System, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995),15. 
36 Fahmi Medias,  Ekonomi Mikro Islam, (Magelang: Unimma Press, 2018), 19. 
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B. Kebutuhan dan Keinginan 

Faktor terpenting dari terciptanya kegiatan ekonomi adalah usaha 

memenuhi kebutuhan untuk bertahan hidup. kebutuhan manusia yang takkan 

pernah terbatas menuntut manusia untuk selalu bisa menanfaatkan sebaik 

mungkin sumber daya alam yang terbatas dengan berbagai cara. Dalam teori 

ekonomi, manusia adalah mahkluk ekonomi yang akan selalu berusaha 

memenuhi kebutuhannya hingga mencapai kepuasan yang maksimal.
37

 

Konsumsi merupakan suatu kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan. Dalam ekonomi konvensional, tidak ada perbedaan 

antara kebutuhan dan keinginan yang mana kebutuhan takkan terpisahkan 

dari keinginan.
38

 Konsumen akan selalu berusaha memenuhi kebutuhan dan 

sekaligus keinginan yang melampaui kebutuhannya demi memuaskan hawa 

nafsunya. Tujuan utama konsumsi perspektif ekonomi konvensional adalah 

mencapai kepuasan yang maksimal. Maka tidak ada batasan dalam 

pemenuhan kebutuhan kecuali kemampuan materi konsumen itu sendiri. 

Dengan demikian konsumsi menjadi suatu perilaku yang melampaui 

batas, materialistis dan identik dengan kesombongan belaka. Mementingkan 

kepuasan tanpa mempertimbangkan dimensi spiritual. Konsumsi dalam 

ekonomi konvensional tidak memiliki orientasi pada masa depan, Baik di 

dunia maupun di akhirat. Dimensi spiritual dianggap sebagai suatu yang 

berada diluar wilayah ekonomi sehingga keduanya harus dipisahkan. 

                                                             
37 Miftahul Huda, Aspek Ekonomi Dalam Syariat Islam, Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum 

(LKBH), Mataram, 2007, 2. 
38 Almizan, Konsumsi Menurut Ekonomi Islam Dan Kapitalis, 1. 
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Hal tersebut berbeda dengan kebutuhan dalam konsumsi Islam, 

dimana Islam sangat menganjurkan untuk tidak berlebihan (israf) dalam 

berkonsumsi. Islam sangat membedakan kebutuhan dan keinginan yang mana 

nantinya keduanya mempunyai konsekuensi yang besar dan jauh berbeda.
39

 

Berikut adalah tabel perbedaan kebutuhan dan keinginan:  

Karakteristik Kebutuhan Keinginan 

Sumber Fitrah Manusia Nafsu Manusia 

Hasil Kebaikan/manfaat Kepuasan 

Ukuran  Fungsi Preferensi/selera 

Sifat Obyektif Subyektif 

Tabel 2.2 Kebutuhan dan Keinginan 

Menurut Al-ghazali kebutuhan adalah keinginan manusia untuk 

mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan dalam rangka mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya. Misalnya dalam hal 

kebutuhan manusia terhadap makanan ataupun pakaian. Mungkin dalam hal 

ini manusia tidak akan dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

sehingga diasumsikan bahwa taka da perbedaan antara homo conomicus dan 

homo Islamicus. Akan tetapi manusia harus harus tahu bahwa tujuan utama 

diciptakannya nafsu makan adalah untuk menggerakkan dirinya agar mencari 

makan demi menutup kelaparan sehingga fisik manusia tetap sehat dan 

mampu menjalankan tugasnya dengan baik sebagai hamba Allah SWT. Maka 

disinilah letak perbedaan mendasar filosofi konsumsi Islam dan konsumsi 

Islam. Dalam konsumsi Islam, manusia selalu dikaitkan dengan tujuan 

                                                             
39 Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2018), 

318.  
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dirinya diciptakan. sehingga ketika mereka lupa akan hal itu, mereka 

sesungguhnya taka da beda dengan hewan yang makan karena lapar saja.
40

 

Selanjutnya kebutuhan manusia memiliki 3 tingkatan: kebutuhan 

primer (daruriyat), sekunder (hajiyat) dan tersier (tahsiniyat). Kebutuhan 

primer merupakan kebutuhan pokok yang tidak bisa ditinggalkan. Kebutuhan 

sekunder merupakan kebutuhan yang bersifat pendukung. Sedangkan 

kebutuhan tersier adalah kebutuhan tingkat ketiga yang fungsinya 

memberikan fasilitas terbaik. 

Dari tingkatan kebutuhan di atas, manan mengkalsifikasikannya 

dengan tiga judul besar: keperluan, kesenangan dan kemewahan. “Keperluan” 

merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh setiap manusia, seperti 

kebutuhan pangan, sandang dan papan. “Kesenangan” meliputi komoditi 

yang fungsinya menambah efesiensi kegiatan manusia sehari-hari. Sedangkan 

“kemewahan” didefinisikan sebagai komoditi ataupun jasa yang 

penggunaannya tidak menambah efisiensi manusia dalam beraktifitas, bahkan 

mungkin menguranginya, seperti: Pakaian mahal, perhiasan, mobil mewah, 

rumah besar nan mewah dan lain sebagainya. 
41

  

 

C. Tujuan Konsumsi Islam 

Faktor utama manusia melakukan kegiatan konsumsi sebenarnya 

adalah kebutuhan yang harus dipenuhi demi keberlangsungan hidup. Dalam 

                                                             
40 Fahmi Medias,  Ekonomi Mikro Islam, (Magelang: Unimma Press, 2018), 29. 
41 Muhammad Abdul Manan, Ekonomi Islam: Teori dan Praktik diterjemahkan oleh M. 

Nastangin, dari judul asli Islamic Economy Theory and Practice, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1997), 48. 
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ekonomi konvensional tujuan utama berkonsumsi adalah kepuasan yang 

diperoleh dari penggunaan barang atau jasa yang dikonsumsi. Maka faktor 

utama konsumsi tidak hanya dilatar belakangi oleh kebutuhan saja (karena 

terpenuhinya kebutuhan tidak bisa mencapai kepuasan), akan tetapi 

dilatarbelakangi juga oleh keinginan. Karena jika sesorang telah terpenuhi 

keinginannya, maka tentunya ia akan merasa puas. Oleh karena itu, dalam 

konsumsi konvensional ada istilah utility (kepuasan).  

Konsep utility diperkenalkan pertama kali oleh seorang filosof Inggris 

yang bernama Jeremy Benthem (1748-1832).
42

 utility secara bahasa bermakna 

berguna (usefulness), membantu (helpfulness), dan menguntungkan 

(advantagious). Adapun dalam konteks ekonomi utility berarti “kegunaan” 

yang dimanfaatkan konsumen ketika mengkonsumsi suatu barang ataupun 

jasa. Dengan barang tersebut konsumen merasa “tertolong” dari suatu 

kesulitan yang sebelumnya dialami, dan selanjutnya dia akan merasa 

diuntungkan dari sesuatu yang dikonsumsinya sehingga dia pada akhirnya 

akan merasakan kepuasan. Maka dalam hal ini utility bisa dianggap sama 

dengan kepuasan, walau dari segi hukum kausalitas, kepuasan adalah akibat 

dari utility.
43

  

                                                             
42 Jeremy Bentham adalah filsuf pendiri utilitarianisme asal Inggris. Ia dilahirkan di London, 

menempuh pendidikan di Oxford, dan kemudian mendapatkan kualifikasi sebagai seorang 

barrister (advokat) di london. Bentham seorang filsuf empirisme dalam bidang moral dan politik. 

Ia banyak menulis tentang permasalahan etika, politik dan hukum. Dikenal sebagai para radikal 

filosofis (philosophical radicals) yang menjadi ujung tombak dari gerakan reformasi liberal. 

Gerakan ini benyak menyoroti persoalan seputar pendidikan hokum dan ekonomi lihat: www.  

Id.wikipedia.org/wiki/jeremy_bentham. 
43 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3ei) Uii Yogyakarta, Ekonomi Islam, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2008), 127. 
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Sedangkan konsumsi dalam Islam tidak hanya berorientasi kepada 

kepuasan dalam memenuhi kebutuhan pribadi saja. Meskipun Islam tidak 

menafikan tabiat manusia yang cenderung terhadap keinginannya. ada tiga 

tujuan konsumsi yang dipaparkan oleh imam ghazali:pertama, Tujuan materil 

yang mana Aktivitas konsumsi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia agar dapat bertahan hidup dan mendapatkan kehidupan yang layak. 

Seperti mengkonsumsi makanan, menggunakan pakaian dan membangun 

rumah untuk tempat tinggal. kedua, Tujuan spiritual yang mana Aktivitas 

konsumsi dilakukan untuk mendapatkan kebahagiaan di akhirat. Dengan 

tujuan spiritual maka aktifitas konsumsi tidak hanya sekedar memenuhi 

kebutuhan hidup, akan tetapi juga bernilai ibadah. Ketiga, Tujuan sosial yang 

mana Aktifitas konsumsi dilakukan dengan mempertimbangkan aspek sosial 

dan mencapai maslahah guna memenuhi kebutuhan orang disekitarnya agar 

tercipta kesejahteraan sosial, misalnya dengan sedekah dan membayar 

zakat.
44

 

 

D. Prinsip Konsumsi dalam Ekonomi Islam 

Konsumsi dalam Islam memiliki rambu-rambu yang harus dipatuhi 

bagi umat Islam agar apa yang menjadi tujuan dari kegiatan konsumsi dalam 

Islam dapat terealisasi. Prinsip tersebut berupa batasan-batasan yang akan 

mengantarkan konsumen menuju kehidupan yang baik baginya, baik di dunia 

                                                             
44 Al Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin, jilid V, Terj: Ismail Yakub, C.V. Faizan, Jakarta, 1985, 94. 
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ataupun diakhirat kelak. Berikut adalah prinsip-prinsip konsumsi dalam 

Islam:
45

 

1. Prinsip syariah, yaitu berkenaan dengan dasar syariat yang harus 

terpenuhi dalam melakukan berkonsumsi di mana terdiri dari:  

a) Prinsip akidah, yaitu hakikat konsumsi adalah sebagai sarana 

untuk beribadah kepada Allah SWT sebagai respon dari 

keyakinan manusia sebagai makhluk yang nantinya diminta 

pertanggungjawaban. 

b) Prinsip ilmu, yaitu menyangkut pengetahun konsumen mengenai 

hukum-hukum Islam terhadap barang atau jasa yang akan ia 

konsumsi, seperti halal atau haram makanan baik ditinjau dari zat, 

proses, maupun tujuannya. 

c) Prinsip amaliah, sebagai konsekuensi atas akidah dan ilmu yang 

telah diketahuinya tentang konsumsi Islami tersebut. Sehingga dia 

akan mengkonsumsi hanya pada barang atau jasa yang halal serta 

menjauhi yang syubhat. 

2. Prinsip kuantitas, yaitu sesuai dengan batas-batas kuantitas yang telah 

dijelaskan dalam etika Islam, di antaranya:  

a) Sederhana, yaitu mengkonsumsi yang sifatnya tengah-tengah 

(tawassut) antara melampaui batas (israf) dengan pelit yang dapat 

menyebabkan fisiknya lemah.  

                                                             
45 Arif Pujiyono, “Teori Konsumsi Islami”, Jurnal Dinamika Pembangunan, Vol. 3 No. 2, 

Desember, 2006, 199. 
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b) Sesuai antara pemasukan dan pengeluaran, artinya dalam 

mengkonsumsi harus disesuaikan dengan kemampuan yang 

dimilikinya dalam hal harta dan pendapatannya. 

c) Menabung dan investasi, artinya tidak semua kekayaan digunakan 

untuk konsumsi, akan tapi juga disimpan untuk kepentingan 

kebutuhan konsumsi dimasa mendatang. 

3. Prinsip prioritas, di mana memperhatikan urutan kebutuhan yang 

harus diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan, yaitu: 

a) Primer, yaitu konsumsi dasar yang harus terpenuhi agar manusia 

dapat bertahan hidup, seperti pangan, sandang dan papan. 

b) Sekunder, yaitu konsumsi yang berfungsi membantu efesiesi 

hidup manusia sehingga segalanya lebih mudah dijalankanya, 

misalnya konsumsi madu, susu, memiliki sepeda motor, 

handphone dan sebagainya. 

c) Tersier, yaitu kebutuhan yang bersifat mewah. 

4. Prinsip sosial, yaitu memperhatikan lingkungan masyarakat di 

sekitarnya sehingga terciptalah kehidupan yang harmonis dalam 

masyarakat, seperti saling menolong satu dengan yang lainnya apabila 

ada salah sutu masyarakat yang sedang mengalami kesulitan. 

 

E. Perlaku Konsumen Muslim 

Ketika mempelajari suatu kegiatan atau aktifitas manusia, rasanya 

akan terasa janggal jika tidak mempelajari juga manusia yang melakukan 
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kegiatan tersebut. Maka dalam menguraikan teori ataupun konsep konsumsi 

dalam ekonomi konvensional, harus menguraikan juga mengenai perilaku 

manusia yang melakukan kegiatan konsumsi atau biasa disebut “perilaku 

konsumen” (consumer behavior).  

Swastha dan Handoko berpendapat bahwa perilaku konsumen 

(consumer behavior) adalah kegiatan atau aktifitas manusia yang secara 

langsung terlibat dalam mendapatkan dan memanfaatkan barang dan jasa dan 

termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan dalam menentukan 

kegiatan-kegiatan tertentu.
46

 

Kemudian menurut David L. Loudon dan Albert J. Della Bitta, 

perilaku konsumen merupakan suatu proses pengambilan keputusan dan 

aktivitas individu secara fisik yang diikutsertakan dalam proses 

mengevaluasi, mendapatkan, menggunakan barang-barang dan jasa.
47

 

Dari definisi-definisi di atas bisa difahami bahwa perilaku konsumen 

adalah suatu kegiatan ataupun aktifitas konsumen dalam menentukan, 

memilih, mendapatkan dan menggunakan barang yang dikonsumsi. Dalam 

melakukan kegiatan konsumsi, konsumen akan mendapati beberapa tahapan 

seperti bagaimana dia memilih barang yang akan dikonsumsi, bagaimana dia 

membeli barang tersebut dan bagaimana dia menggunakan dan 

memanfaatkan barang tersebut.  

                                                             
46 Swastha Dan Handoko, Analiis Perilaku Konumen Terhadap Produk Tabungan Perbankan, 

(Solo: Pt Aksara Solopos, 2000), 10. 
47 Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), 2. 
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Pembahasan-pembahsan terdahulu (kebutuhan, tujuan dan prinsip 

konsumsi dalam Islam) telah memberikan gambaran dalam memahami 

memahami perilaku konsumen muslim, konsumen muslim akan selalu 

membelanjakan hartanya untuk kebutuhan saja. Sehingga tidak akan 

ditemukan dalam dirinya sifat egoisme, induvidualis ataupun materialistik. 

Baginya konsumsi hanyalah perantara untuk dirinya bertahan hidup agar ia 

bisa terus beribadah kepada Allah SWT. Konsumen muslim akan memiliki 

jiwa sosialisme tinggi dengan memperhatikan masyarakat kurang mampu 

disekitarnya sehingga nantinya sedikit demi sedikit kesenjangan di 

lungkungan masyarakat akan hilang. 

 Akan tetapi Manan memiliki pandangan berbeda mengenai perilaku 

konsumen muslim. Ia mengatakan bahwa seharusnya konsumen muslim 

berkonsumsi dengan mematuhi peraturan dan prinsip Islam tidak sebab 

tuntutan spiritual atau persatuan Islam saja, Karena dalam syariat semua 

larangan-larangan itu mempunyai keabsahan yang pasti, maka para konsumen 

Muslim janganlah memperturutkan hati demi disiplin sosial, persatuan Islam, 

dan arti penting spiritual. Tetapi Mannan cenderung untuk berpandangan 

lebih luas mengenai "sikap tidak berlebih-lebihan (israf)" dalam hal konsumsi 

yang dituntun oleh perilaku para konsumen Muslim yang mengutamakan 

kepentingan orang lain. Sifat sosialisme inilah yang menjadi prioritas utama 

bagi manan. Hal ini tidak mengherankan, mengingat pemikiran manan 

terhadap konsumsi lebih terfokuskan pada redistribusi kekayaan dan 

pendapatan sebagaimana telah dijelaskan di pembahasan pertama. 
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Menurut Monzer khaf di dalam Nur Rianto ada beberapa asumsi dasar 

yang mendasari konsumsi konsumen muslim, diantaranya adalah:
48

 

1. System perekonomian yang ada telah mengaplikasikan syariat Islam 

dan mayoritas masyarakatnya menyakini dan menjadikan syariat 

Islam sebagai bagian integral dalam aktivitas kehidupannya. 

2. Lembaga zakat telah menjadi bagian didalam system perekonomian. 

3. Pengharaman riba di dalam setiap ativitas ekonomi 

4. Prinsip bagi hasil diterapkan dalam perekonomian. 

5. Adanya system monete Islam dalam perekonomian. 

6. Konsumen mempunyai perilaku untuk memaksimalkan kepuasannya. 

Monzer khaf menyatakan bahwa tujuan konsumsi Islam tidak hanya 

untuk kepuasan materialis ataupun duinawi sehingga yang dibelanjakan 

hanya komoditi yang bersifat konsumsif saja, akan tetapi harus mencakup 

kepuasan materil dan kepuasan (kesejahteraan) akhirat kelak. Oleh karena itu 

ia menambahkan zakat dan sedekah dalam konsumsi konsumen muslim. Ia 

juga menjatakan bahwa konsumen Muslim harus mengganti istilah 'konsumsi' 

dengan 'pengeluaran akhir', yang terdiri dari pengeluaran untuk barang dan 

jasa yang menghasilkan kepuasan langsung dalam kehidupan ini dan 

pengeluaran untuk pahala akhirat. Maka persamaannya dapat ditulis sebagai 

berikut:
49

 

                                                             
48 M. Nur Rianto Al-Arif Dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandinganekonomi 

Islam Dan Ekonomikonvensional,( Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2010), 135-136. 
49 Mustafa Omar Mohammed, “Economic Consumption Model Revisited: Infaq Based on 

AlShaybani’s Levels of Al-Kasb”, International Journal of Economics, Management & 

Accounting, Supplementary Issue 19: 115-132 © 2011 by The International Islamic University 

Malaysia. 
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Y  = (C+ Infaq) + S 

Kemudian disederhanakan menjadi: 

Y = FS + S 

Y  = pendapatan  

FS = final spending  

C = konsumsi 

S = tabungan  
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BAB III 

INFAQ DALAM ISLAM 

A. Definisi Infaq 

Istilah Infaq berasal dari bahasa arab “الإوفاق” yang merupakan masdar 

dari lafadz “أوفك”, mengikuti wazan “ أفعم”. Lafadz “أوفك” berasal dari fiil 

madhi tsulasi mujarrod “وفك” yang bermakna “habis”.
50

 Dari sini bisa 

dipahami bahwa lafadz “وفك” merupakan fiil lazim yang bermakna habis, 

kemudian diikutkan wazan “أفعم” sehingga menjadi “أوفك” yang bermasdar 

infaq (الاوفاق). Dan sebagaimana yang diketahui bahwa wazan “أفعم” salah satu 

faedahnya adalah memutaddikan fiil lazim. Maka “أوفك” menjadi fiil mutaaddi 

sehingga bermakna “menghabiskan harta”. 

Fahrudīn ar-rāzī didalam tafsirnya -ketika membahas tafsir ayat 195 

surat al-baqarah-mencoba mendefinisikan infaq dengan menyatakan:  

51
 واعلم أن الْنفاق ىو صرف الدال إلى وجوه الدصال 

“Ketahuilah bahwa infaq adalah mentasarufkan/membelanjakan 

harta kepada segala hal kemaslahatan” 
 

Kemudian di tempat lain ketika membahas tafsir surah albaqarah ayat 

3, ar-rāzī menyebutkan pembagian infaq: 

وثالثها: يدخل في الْنفاق الدذكور في الآية، الْنفاق الواجب، والْنفاق الدندوب، 
: }وَلَا ينُفِقُونَ هَا في سَبِيلِ والْنفاق الواجب أقسام: أحدىا: الزكاة وىي قولو في آية الكنز

                                                             
50 Muhammad Az-Zabīdī, Tāj Al-„Arūs „An Jawāhir Al-Qāmūsī, 1/6600. 
51 Fahrudīn Ar-Rāzī, Mafātih Al-Ghayb, 3/151. 
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[. وثانيها: الْنفاق على النفس وعلى من تجب عليو نفقتو . وثالثها: 43: الله{ ]التوبة
52الْنفاق في الجهاد

 

“Faedah ketiga: infaq yang disebutkan diayat mencakup infaq wajib 

dan infaq sunnah. Dan infaq wajib memiliki beberapa pembagian: 

pertama, zakat, kedua, infaq untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri 

dan orang-orang yang nafaqahnya di atas tanggungannya, ketiga, 

infaq untuk berjihad” 

 

Maka segala bentuk pentasorrufan harta terhadap segala jenis dan 

bentuk kemaslahatan -baik kemaslahatan yang bersifat khusus ataupun 

umum-dinamakan infaq. Yang dimaksud Kemaslahatan disini bukan 

kemaslahatan umum yang tolak ukurnya hawa nafsu dan kepuasan manusia, 

akan tetapi yang dimaksudkan adalah maslahah syar’iyah, yang mana tolak 

ukurnya syariah Islam itu sendiri.  

Taqiyuddīn an-nabhānī mendefinisikan infaq dengan definisi yang 

lebih umum dari definisi ar-rāzī. Ia menyatakan: 

 و إنفاق الدال ىو بذلو بلَ عوضز وأما بذلو بعوض فلَ يسمى إنفاقا
"Infaq adalah mengeluarkan harta tanpa adanya timbal balik. Maka 

membelanjakan atau mentasorufkan harta dengan ada timbal balik 

tidak dinamakan infaq "53 
 

Kemudian an-nabhānī setelah beberapa baris menjelaskan cakupan 

infaq dengan mengatakan: 

و على نفسو وتصرف الفرد بمالو بنقل ملكيتو لغيره بلَ عوض إما بإعطائو للناس وإما بإنفاق
54وعلى من تجب نفقتو.

 

“Pentasarufan seseorang terhadap hartanya dengan memindahkan 

kepemilikan harta tersebut dari miliknya kepada orang lain tanpa 

                                                             
52 Ibid, 1/299. 
53 taqiyuddīn an-nabhānī, niẓām al-iqtiṣādī fīl Islām, (Beirut: darul ummah, 2004), 202. 
54 Ibid, 202. 
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timbal balik adakalanya memberikannya kepada orang lain, 

adakalanya infaq kepada dirinya sendiri dan orang-orang yang wajib 

ia tanggung nafaqahnya” 
 

Definisi infaq di atas walaupun terdapat beberapa perbedaan tidak ada 

yang bertentangan, tetapi saling melengkapi satu sama lainnya. Maka peneliti 

menyimpulkan bahwa infaq adalah suatu aktivitas membelanjakan atau 

pentasorufan harta yang dilakukan oleh induvidu ataupun kelompok dalam 

demi mendatangkan kemaslahatan tanpa disertai timbal balik. Dan 

sebagaimana yang telah di paparkan di latar belakang masalah bahwa infaq 

mencakup pentasarrufan harta secara umum, baik itu distribusi kekayaan 

(tawzī’) -seperti zakat, shadaqah, pajak dan lain sebagainya-ataupun 

konsumsi (istihlāk). 

 

B. Istilah yang Berhubungan dengan Infaq 

Infaq merupakan istilah yang tidak asing lagi bagi umat Islam secara 

umum. Istilah infaq hampir setiap waktu diucapkan dan didengar dalam 

aktifitas sehari-hari. Namun uniknya setiap kalangan memiliki makna sendiri-

sendiri, yang mana makna tersebut sudah menjadi makna lazim bagi infaq di 

setiap kalangan tersebut. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan beberapa 

istilah yang memiliki hubungan erat dengan infaq agar tidak menjadi 

kesalahpahaman yang berkelanjutan dikalangan umat Islam. 

1. Nafaqah 

Nafaqah ( وفمة(secara bahasa adalah isim masdar dari lafadz 

infaq (اوفاق) yang mana maknanya adalah mengeluarkan. Sedangkan 
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dalam istilah syariat Islam nafaqah bermakna segala bentuk kebutuhan 

yang wajib dikeluarkan oleh seseorang terhadap mereka yang menjadi 

tanggung jawabnya secara syariat Islam dalam memenuhi 

kebutuhannya, seperti kebutuhan untuk diri sendiri, istri, anak, orang 

tua dan lain sebagainya. Jadi Perbedaannya dengan infaq adalah 

bahwa infaq merupakan kegiatan pentasorufan harta demi memenuhi 

kebutuhan sedangkan nafaqah adalah harta yang ditasarrufkan atau 

diinfaqkan oleh seseorang kepada mereka yang menjadi tanggung 

jawabnya dalam memenuhi kebutuhan. dalam istilah ulama’ fiqh 

isitlah infaq banyak digunakan dan dimaknai pentasorufan harta 

kepada orang-orang yang diwajibkan bernafaqah terhadapnya. Seperti 

menafkahi diri sendiri, istri, anak, orang tua dan kerabat.  

2. Shadaqah 

Istilah shadaqah merupakan sebuah istilah yang juga tak asing 

lagi di kalangan umat Islam. Di Indonesia istilah tersebut sering 

digandengkan dengan infaq. Bahkan Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang jumlahnya ribuan di Indonesia
55

, 

menggunakan istilah Zakat, Infaq dan Shadaqah yang disingkat “ZIS” 

sehingga menjadi satu kesatuan istilah sebagai obyek kegiatannya. 

Lebih jauh lagi, penggunaan terma tersebut memiliki landasan hukum 

undang-undang, yang menyebutkan bahwa Institusi BAZIS (Badan 

Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah), yang sekarang bernama BAZ 

                                                             
55 Meliputi lembaga pengelolaan dana ZIS yang resmi dan tidak resmi (belum mendaftar).  
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berfungsi sebagai mengelola penerimaan, pengumpulan, penyaluran 

dan pemanfaatan ZIS secara berdaya guna dan berhasil guna sesuai 

dengan ketentuan agama.
56

 

Selain itu, bisa kita lihat kotak amal di masjid-masjid, 

musholla atau sumbangan keliling santunan anak yatim di Indonesia, 

terkadang menggunakan istilah infaq dan terkadang menggunakan 

istilah shadaqah. Bahkan terkadang di satu masjid bisa ditemui 

penggunaan istilah keduanya secara bersamaan, sebagian kotak 

dinamai infaq dan sebagian lagi shadaqah. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengkaburan makna keduanya dikalangan umat Islam 

sendiri (khususnya di Indonesia).  

Sebenarnya jika dipahami secara mendalam, hubungan antara 

infaq dan shadaqah adalah umum wal khusus min wajhin, yang artinya 

bahwa adakalanya dalam suatu keadaan infaq bisa dinamakan 

shadaqah dan begitu juga sebaliknya. Dan adakalanya di keadaan yang 

lain infaq tidak bisa dinamakan shadaqah dan begitu pula shadaqah 

tidak bisa dinamakan infaq. Penjelajannya sebagai berikut: shadaqah 

adalah segala sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang dengan 

maksud beribadah dan mendapatkan pahala dari Allah SWT, baik itu 

berupa harta ataupun jenis pertolongan lainnya sebagaimana yang 

ditunjukkan oleh Nabi Mhammad SAW dalam hadist-hadistnya. 

Sedangkan infaq sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya 

                                                             
56 Berdasarkan Surat Keputusan bersama (SKB) Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama No. 

29 Tahun 1991 Atau 47 Tahun 1991 Tentang Pembinaan BAZIS. 
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adalah harta yang dikeluarkan untuk berbagai jenis kemaslahatan, baik 

itu dengan maksud ibadah kepada Allah ataupun tidak. Maka ketika 

seseorang mengeluarkan hartanya dengan maksud beribadah 

mendapatkan pahala bisa disebut infaq ataupun shadaqah. sedangkan 

apabila seseorang menolong orang lain disebut shadaqah, bukan infaq. 

Namun Apabila sesorang mengeluarkan hartanya tidak dengan 

maksud ibadah, akan tetapi dengan maksud hadiah, menyogok dan 

lain sebagainya dinamakan infaq, bukan shadaqah.  

3. Zakat 

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa infaq 

sering sekali disandingkan dengan istilah zakat. Zakat merupakan 

harta yang wajib dikeluarkan oleh mereka yang telah memenuhi syarat 

dengan cara dan regulasi tertentu yang telah ditetapkan oleh syariat 

Islam. Dari sisni bisa dipahami bahwa infaq lebih umum dari zakat. 

Maka setiap zakat bisa dinamakan infaq, akan tetapi tidak setiap infaq 

itu berupa zakat, seperti seseorang yang menginfaqkan sebagian 

hartanya dalam bentuk infaq sunnah. 

 

C. Pembagian Infaq 

Harta merupakan sebuah alat intermediasi bagi manusia dalam 

memenuhi segala bentuk kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu tak heran jika 

pembahsan tentang pentasarrufan harta (infaq) dalam Islam tak akan pernah 

ada habisnya dari waktu-kewaktu. Dalam hal tersebut, Al-qur’an maupun 
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hadist nabi telah banyak menyinggung mengenai hal tersebut. Bahkan dalam 

Al-qur’an lafadz infaq sendiri dengan berbagai macam bentuknya secara 

eksplisit telah disebutkan sebanyak 71 kali. Dan dengan memahami lafadz 

infaq melalui keduanya (Al-qur’an dan hadist), peneliti akan melakukan 

pengklasifikasian infaq sehingga nantinya dapat dengan mudah dipahami. 

1. Infaq Fisabilillah  

Telah banyak ditemukan dalam Al-qur’an mengenai seruan 

terhadap infaq fisabilillah dengan berbagai macam bentuknya. 

Diantaranya adalah sebagaimana yang terdapat dalam surat Al-

baqarah ayat 195:  

بُّ  هْلُكَةِ وَأَحْسِنُوا إِنه اللَّهَ يحُِ وَأنَْفِقُوا في سَبِيلِ اللَّهِ وَلَا تُ لْقُوا بِِيَْدِيكُمْ إِلَى الت ه
 57الْمُحْسِنِينَ 

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik” 

 

Maksud infaq fisabilillah adalah mengeluarkan harta dijalan 

Allah. Maka segala perintah atau anjuran dalam mentasarufkan harta 

didalam Islam adalah termasuk infaq fisabilillah, baik itu mencakup 

infaq wajib ataupun sunnah.
58

 Dan tafsir lafadz “ انتههكة“ adalah enggan 

berinfaq dijalan Allah, menyimpan harta demi kemaslahatan pribadi 

dan enggan berjihad dijalan Allah SWT.
59

  

                                                             
57 Al-Quran, 2: 195. 
58 Fahrudīn Ar-Rāzī, Mafātih Al-Ghayb, 3/151.  
59 Ismā’īl Ibnu Kathīr, Tafsīr Al-Qurān Al-Āẓīm, (Dār At-Tayyibah: 1999), 530.  
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Dan ayat 10 dalam surat al-hadid menyebutkan lafadz infaq 

fisabilillah yang berbunyi: 

مَاوَاتِ وَالْأَرْضِ وَمَا لَكُمْ أَلاه تُ نْفِقُوا في سَبِ  60يلِ اللَّهِ وَللَّهِِ مِيراَثُ السه
 

“Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) 

pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai 

(mempunyai) langit dan bumi?” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia tidak 

boleh menginfaqkan harta yang Allah berikan kepada kita kecuali 

berinfaq fisabilillah. Allah dalam ayat ini mengajak kepada semua 

umat manusia untuk menginfaqkan hartanya fisabilillah agar apa yang 

mereka infaqkan tersebut menjadi tabungan amal bagi mereka 

sebelum meninggal dunia.
61

 

Dan ada juga ayat-ayat yang menghimbau untuk menginfaqkan 

harta fisabilillah dengan janji pahala dari Allah yang berlipat-lipat 

ganda. Diantaranya ayat 261 dalam surat al-baqarah yang berbunyi: 

مَثَلُ الهذِينَ يُ نْفِقُونَ أَمْوَالَذمُْ في سَبِيلِ اللَّهِ كَمَثَلِ حَبهةٍ أنَْ بَ تَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ في كُلِّ 
ُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ  ُ يُضَاعِفُ لِمَنْ يَشَاءُ وَاللَّه بُ لَةٍ مِئَةُ حَبهةٍ وَاللَّه 62سُن ْ

 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 

 

Fahrudīn Ar-Rāzī dalam tafsirnya menyatakan bahwa ayat ini 

adalah ayat yang menjelaskan mengenai keumuman pahala berinfaq 

                                                             
60 Al-Quran, 57: 10. 
61 Ibnu Al-Jarīr At-Tabarī, Jāmi‟ Al-Bayāni Fī Ta‟wīl Al-Qur‟īni, 23/173. 
62 Al-Quran, 2: 261. 
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ayat sebelumnya, yaitu ayat 145
63

 yang mana dalam ayat tersebut 

menjelaskan bahwa pahala orang yang berifaq dijalan Allah akan 

dilipat gandakan, tanpa ada penjelasan rinci bagaimana mekanisme 

pelipatgandaan tersebut.
64

 

Adapun makna infaq fisabilillah disini ada perbendaan 

pendapat antara ulama, ada yang mengatakan infaq yang mengarah 

kepada jihad, sebagaian lagi berpendapat infaq sunnah, kemudian 

pendapat yang ketiga mengatakan infaq wajib dan pendapat yang 

terakhir berpendapat bhawa infaq dalam ayat mencakup semua jenis 

infaq wajib dan sunnah. Dan pendapat terakhir ini adalah pendapat 

yang dipilih oleh Ar-Rāzī.
65

  

Dan ada juga ayat infaq fisabilillah yang bersifat menakut-

nakuti dan mengancam bagi siapa saja yang tidak berinfaq dijalan 

Allah. Sebagaimana ayat 34-35 dalam surat at-taubah: 

رْىُمْ بِعَذَابٍ ألَيِمٍ  ةَ وَلَا يُ نْفِقُونَ هَا في سَبِيلِ اللَّهِ فَ بَشِّ ىَبَ وَالْفِضه وَالهذِينَ يَكْنِزُونَ الذه
هَا في نََرِ جَهَنهمَ فَ تُكْوَى بِهاَ جِبَاىُهُمْ وَجُنُوبُ هُمْ وَ  (43) ظهُُورُىُمْ ىَذَا يَ وْمَ يُحْمَى عَلَي ْ

تُمْ تَكْنِزُونَ. 66مَا كَنَ زْتُُْ لِأنَْ فُسِكُمْ فَذُوقُوا مَا كُن ْ
 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 

kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 

pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 

jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 

punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: “Inilah 

harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu” 

                                                             
ُ يَقبْضُِ وَيبَْسُطُ وَإِلَ  63 َ قرَْضًا حَسَنًا فيَضَُاعِفهَُ لهَُ أضَْعَافاً كَثيِرَةً وَاللََّّ ََ مَنْ ذاَ الَّذِي يقُرِْضُ اللََّّ عنُ ََ يْهِ ُرُْ  
64 Fahrudīn Ar-Rāzī, Mafātih Al-Ghayb, 3/483. 
65 Ibid. 483. 
66 Al-Quran, 9: 34-35. 
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Ayat di atas secara jelas menjelaskan bagaimana hukuman bagi 

mereka yang tidak mau berinfaq fisabilillah. Adanya hukuman bagi 

yang tidak menginfaqkan hartanya mengindikasikan bahwa infaq 

dalam ayat tersebut adalah infaq wajib. 

Dari paparan di atas, bisa disimpulkan bahwa istilah “infaq 

fisabilillah” adalah menginfaqkan harta untuk segala sesuatu yang 

dianjurkan dalam Islam. Maka infaq disini mencakup semua jenis 

pentasoruffaan harta yang diperintahkan dalam Islam, baik yang 

bersifat wajib ataupun sunnah. Maka infaq fisabilillah dibagi menjadi 

dua bagian, infaq wajib dan infaq sunnah. 

a. Infaq wajib 

Banyak ditemui didalam Al-qur’an lafadz infaq yang 

berbentuk sighot amr. Sebagaimana yang telah diketahui dalam 

teori ushul fiqh bahwa hukum asal sighot amr adalah befaedah 

wajib selama tidak ada suatu indikator yang merubahnya 

berfaedah sunnah atau mubah. dalam pembahasan sebelumnya, 

yaitu infaq fisabilillah, beberapa ayat-ayat dipaparkan, yang 

mana sebagiannya adalah dengan sighot amr atau sighot-sighot 

yang menyerupainya. Akan tetapi masih terdapat khilaf antara 

ulama’ mengenai penafasir infaq, apakah termasuk infaq wajib 

ataupun sunnah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ada 

perbedaan pemahaman diantara mereka. yang berpendapat 

wajib melihat bahwa tak ada indikator yang dapat merubah 
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faedah asal sighot amr (yaitu wajib). Dan yang mengatakan 

sunnah melihat bahwa ada indikator yang merubah faedah 

sighot amr menjadi sunnah.  

Tak hanya sighot amr saja yang berfaedah wajib, akan 

tetapi bersandingnya lafadz infaq dengan dengan ibadah-

ibadah wajib lainnya, yang mana lafadz infaq disebutkan 

setelah ibadah-ibadah tersebut-seperti iman, sholat wajib-

mengindikasikan bahwa infaq disana adalah infaq wajib.
67

 

Banyak sekali ditemui didalam Al-qur’an lafadz infaq yang 

datang bersandingan setelah ibadah-ibadah wajib lainnya, 

diantaranya ayat 39 dalam surat an-nisa’:  

 ُ وَمَاذَا عَلَيْهِمْ لَوْ آَمَنُوا بِاللَّهِ وَالْيَ وْمِ الْآَخِرِ وَأنَْ فَقُوا مِها رَزَقَ هُمُ اللَّهُ وكََانَ اللَّه
68بِهِمْ عَلِيمًا

  

“Dan kenapakah mereka seandainya mereka beriman 

kepada Allah dan hari Akhir, serta menginfakkan apa 

yang telah Allah rizkikan kepada mereka. Dan adalah 

Allah itu Maha mengetahui dengan mereka.” 

 

Begitu juga surat al-baqarah ayat 3:  

لََةَ وَمِها رَزَقْ نَاىُمْ يُ نْفِقُونَ الهذِينَ يُ ؤْمِنُونَ بِالْغَ  69يْبِ وَيقُِيمُونَ الصه  
“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, 

yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian 

rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” 

 

 

 

 

                                                             
67 Dilalah iqtiron 
68 Al-Quran, 3: 39. 
69 Al-Quran, 2: 3. 
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Dan surat al-anfal ayat 2-4: 

اَ الْمُ  ؤْمِنُونَ الهذِينَ إِذَا ذكُِرَ اللَّهُ وَجِلَتْ قُ لُوبُ هُمْ وَإِذَا تلُِيَتْ عَلَيْهِمْ آَيَاتُوُ إِنَّه
لُونَ  لََةَ وَمِها رَزَقْ نَاىُمْ  (2)زَادَتْ هُمْ إِيداَنًَ وَعَلَى رَبهِِّمْ يَ تَ وكَه الهذِينَ يقُِيمُونَ الصه

ا لَذمُْ دَرَجَاتٌ عِنْدَ رَبهِِّمْ وَمَغْفِرَةٌ وَرزِْقٌ  أوُلئَِكَ ىُمُ الْمُؤْمِنُ ( 4)يُ نْفِقُونَ  ونَ حَقًّ
(3)كَرِيٌم 

70
  

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah 

mereka yang apabila disebut nama Allah, maka 

gemetarlah hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-

Nya kepada mereka, bertambah (kuatlah) Imannya dan 

hanya kepada Tuhan merekalah, mereka bertawakkal. 

(yaitu) orang-orang yang mendirikan Shalat dan yang 

menginfakkan sebagian dari rezeki yang kami berikan 

kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang 

benar-benar beriman. Mereka akan memperoleh 

derajat ( yang Tinggi ) di sisi Tuhannya dan ampunan 

serta Rezeki (nikmat) yang mulia” 

 

Didalam ayat-ayat di atas lafadz infaq datang 

bersandingan setelah iman dan shalat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan infaq di dalam 

ayat adalah infaq wajib. Dan bersandingnya infaq dengan iman 

di dalam beberapa ayat menunjukkan bahwa berinfaq adalah 

sifat dasar utama yang harus dimiliki oleh seorang mu’min 

sebagaimana sholat yang menjadi tiang agama Islam.
71

 Maka 

seorang mu’min yang baik hendaknya menginfaqkan 

sebagaian hartanya sesuai dengan yang dianjurkan oleh Allah 

dan rasulnya. 

                                                             
70 Al-Quran, 8: 2-4. 
71 Yūsuf al-qarḍāwī, dawrul qiyam wal ahklāq fīl iqtiṣād al-islāmī, (kairo: maktabah wahbah, 

1995), 200. 
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Kemudian mengenai jenis infaq wajib, para ulama’ fiqh 

(fuqoha’) didalam karya-karya literatur fiqhnya telah banyak 

membahas mengenai jenis-jenis infaq wajib. Penjelasannya 

sebagai berikut: 

1) Infaq diri sendiri 

Tidak diragukan lagi bahwa infaq terhadap diri 

sendiri agar dapat bertahan hidup merupakan jenis 

infaq wajib. Bahkan jenis infaq ini merupakan infaq 

yang harus diprioritaskan atas semua jenis infaq 

lainnya. Syariat Islam sangat memprioritaskan sekali 

terhadap nyawa umat muslim. hal tersebut bisa dilihat 

bagaimana dalam maqasid syariah hifdzun nafsi 

(menjaga nyawa) berada diurutan kedua setelah hifdzun 

din (menjaga agama). Maka tidak heran jika didalam 

beberapa keadaan, Islam memperbolehkan manusia 

untuk mengkonsumsi makanan yang diharamkan 

seperti babi ataupun bangkai demi menjaga nyawa 

manusia agar tetap bertahan hidup. 

2) Infaq keluarga (nafaqah istri, anak dan kerabat) 

Apa yang diinfaqkan untuk keluarga dalam 

istilah fiqh dinamakan nafaqah. Mencukupi kebutuhan 

keluarga merupakan tanggung jawab suami yang tidak 

terbantahkan lagi.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

3) Infaq taudzifi 

Salah satu infaq wajib adalah infaq taudzfi. 

Infaq taudzifi adalah mentasorufkan sebagian harta 

yang diwajibkan oleh Islam kepada yang berhak 

menerimanya. Seperti zakat, kafarat, nadzar, pajak dan 

lain sebagainya. Infaq semacam ini telah dijelaskan 

panjang lebar oleh para fuqoha’ di dalam literature fiqh. 

Misalnya zakat yang mana para fuqoha’ telah berijtihad 

kapan seorang muslim diwajibkan zakat, berapa kadar 

harta yang harus dikeluarkan, siapa saja yang berhak 

menerima zakat dan apa saja syarat-syarat 

diwajibkannya zakat.  

4) Infaq dhaman 

Infaq dhaman adalah infaq yang wajib 

ditasarrufkan oleh seseorang sebagai konsekuensi dari 

perusakan ataupun pemanfaatan yang telah 

dilakukannya terhadap barang orang lain. Seperti 

ghasab, mencuri, merusak (sengaja atau tidak 

disengaja) dan lain sebagainya. 

5) Infaq menyelamatkan nyawa  

Salah satu konsep terpenting yang diusung oleh 

agama Islam adalah konsep rahmatan lil alamin. Oleh 

karena itu Islam menganjurkan umat manusia untuk 
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selalu berbuat baik antar sesama, tanpa memandang 

siapa, apa statusnya dan apa agamanya. Islam 

mewajibkan umatnya untuk menghormati dan 

mengasihi penganut agama lain selagi mereka bukan 

kafir yang sedang memerangi Islam. Tidak hanya 

manusia, bahkan mahluk hidup yang lain, seperti 

hewan tidak menyakiti manusia harus diperlakukan 

dengan baik dan tidak boleh disakiti. Apalagi hewan 

peliharaannya sendiri, maka harus benar-benar 

memberikan perawan terbaik demi keberlangsungan 

hidupnya, baik pangan ataupun tempat tinggalnya. Hal 

tersebut berlandaskan pada hadist: 

هَا فَ لَمْ تُطْعِمْهَا وَلمَْ تَدَعْهَا تََْكُلُ  دَخَلَتْ امْرَأَةٌ النهارَ في ىِرهةٍ رَبَطتَ ْ
 72مِنْ خَشَاشِ الْأَرْضِ 

 

“Ada seorang wanita masuk neraka disebabkan 

mengikat seekor kucing. Dia tidak memberinya 

makan dan tidak melepaskannya agar dapat 

memakan serangga tanah” 

 

Atas dasar itulah Islam mewajibkan manusia 

untuk menginfaqkan sebagian hartanya untuk 

menyelamatkan mahkluk yang nyawanya terancam, 

lebih-lebih hewan peliharaannya sendiri. 

 

 

                                                             
72 Muhammad Bin Ismā’īl Al-Bukhārī, As-Ṣahīh Al-Bukhārī, 11/96.  
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b. Infaq sunnah 

Bagian kedua dari infaq fisabilillah adalah infaq 

sunnah. Infaq sunnah merupakan jenis infaq yang sangat 

dianjurkan oleh Islam. Hal tersebut dibuktikan dengan pahala 

besar yang dijanjikan oleh Allah SWT, yang diantaranya 

diterangkan di dalam Al-qur’an surat Al-baqarah ayat 261: 

مَثَلُ الهذِينَ يُ نْفِقُونَ أَمْوَالَذمُْ في سَبِيلِ اللَّهِ كَمَثَلِ حَبهةٍ أنَْ بَ تَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ 
بُ لَةٍ مِئَةُ حَبهةٍ وَاللَّهُ يُضَاعِفُ لِمَنْ يَشَاءُ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ   73في كُلِّ سُن ْ

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 

adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 

biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa 

yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-

Nya) lagi maha mengetahui.” 

 

Dan juga dalam surat Al-Baqarah ayat 273: 

هَارِ سِرًّا وَعَلََنيَِةً فَ لَهُمْ أَجْرُىُمْ عِنْدَ رَبهِِّمْ  الهذِينَ يُ نْفِقُونَ أَمْوَالَذمُْ بِاللهيْلِ وَالن ه
 74وَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا ىُمْ يَحْزَنوُنَ 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam 

dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-

terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi 

Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati” 

 

Infaq sunnah meliputi semua jenis tabarru’ sunnah 

seperti: Semua shadaqah secara umum, Hibah, Hadiah, 

Memberikan harta kepada kerabat yang bukan menjadi 

tanggungannya dan lain sebagainya. 

                                                             
73 Al-Quran, 2: 261. 
74 Al-Quran, 2: 273. 
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2. Infaq haram 

Setelah diapaparkan panjang lebar mengenai pembagian infaq 

yang pertama (infaq fisabilillah), selanjutnya akan di paparkan secara 

ringkas mengenai infaq yang kedua, yaitu infaq haram. infaq haram 

merupakan infaq yang tidak diajurkan dan bahkan diharamkan oleh 

Islam. Suatu infaq dapat menjadi haram adakalanya disebabkan 

karena keharaman cara mendapatkan hartanya, atau keharaman harta 

itu sendiri, atau karena objek infaqnya yang memang bersifat haram, 

atau penginfaqan yang dilakukan memberikan kemafsadahan dan 

kerugian bagi orang lain. seperti membeli makan atau minuman yang 

memabukkan, melakukan transaksi riba, mentasarrufkan harta untuk 

melancarkan aksi kejahatan dan lain sebagainya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Infaq Konsumsi  

1. Pengertian Infaq Konsumsi 

Sebagaimana dipaparkan didalam bab sebelumnya bahwa definisi 

infaq adalah suatu aktivitas membelanjakan atau pentasorufan harta yang 

dilakukan oleh induvidu ataupun kelompok dalam upaya memenuhi 

kebutuhan sehingga pada akhirnya memperoleh kemaslahatan tanpa 

disertai timbal balik. Dan infaq mencakup pentasarrufan harta secara 

umum, baik itu distribusi kekayaan (tawzī’) seperti zakat, shadaqah, 

pajak dan lain sebagainya-ataupun konsumsi (istihlāk). 

Dari pemaparan definisi infaq di atas, sebenarnya telah bisa 

dipahami mengenai definisi infaq konsumsi. Namun sebelum mengambil 

kesimpulan mengenai hal tersebut, peneliti mencoba menelaah beberapa 

literatur cendikiawan muslim yang mendefinisikan infaq konsumsi secara 

khusus. Dan pada akhirnya peneliti hanya menemukan dua definisi yang 

mendekati pada pengertian infaq konsumsi, yaitu definisi Al-qarḍāwī dan 

An-nabhānī. Berikut pernyataan Al-qarḍāwī: 

إن الْنفاق أو الاستهلَك ىو الذي تدفع الجماعة لتنتج، حتى تلبي الحاجات وتشبع 
75الدطالب

 

                                                             
75 Yūsuf Al-Qarḍāwī, Dawrul Qiyam Wal Ahklāq Fīl Iqtiṣād Al-Islāmī, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995),  197. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 
 

“Infaq atau konsumsi adalah suatu faktor yang mendorong 

kelompok tertentu untuk melakukan kegiatan produksi sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan” 

Definisi Al-qarḍāwī di atas bukan definisi infaq konsumsi secara 

hakikat. Mungkin hal ini dilakukan oleh qardawy karena melihat bahwa 

pemahaman infaq konsumsi sudah jelas bagi semua kalangan sehingga 

tidak membutuhkan penjelasan lagi.  

Sedangkan An-nabhānī mendifinisikan infaq sebagai berikut: 

76ونفقة الْنسان على نفسو ىي سده لكفاية حاجاتو التِ تتطلب إشباعا
 

“Nafaqah manusia terhadap dirinya sendiri adalah upaya 

pemenuhan terhadap kebutuhan-kebutuhannya yang harus ia 

dipenuhi”  

 

Setelah memahami definisi infaq dan definisi infaq konsumsi 

yang dipaparkan oleh Al-qarḍāwī dan An-nabhānī, maka dapat 

disimpulkan bahwa infaq konsumsi (infaq istihlākī) adalah pembelanjaan 

terhadap harta dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup sehingga dapat 

mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat.  

Jika disederhanakan definisi infaq konsumsi dalam bentuk 

gambar sebagai berikut:  

 
Gambar 4.1 Definisi Infaq Konsumsi 

                                                             
76 Taqiyuddīn An-Nabhānī, Niẓām Al-Iqtiṣādī Fīl Islām, (Beirut: Darul Ummah, 2004), 261. 

kebutuhan belanja penggunaan kemaslahatan 
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Gambar di atas menjelaskan bahwa awal mula/sebab adanya 

kegiatan infaq konsumsi adalah karena adanya kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam rangka keberlangsungan hidup. Kemudian konsumen 

akan membelanjakan hartanya untuk mendapatkan barang atau jasa yang 

ia butuhkan yang mana tentunya sesuai dengan batasan-batasan yang 

telah diatur dalam Islam seperti barangnya harus halal, mendapatkannya 

dengan cara yang halal dan lain sebagainya. kemudian ia dapat 

menggunakan dan mengambil manfaat dari barang atau jasa tersebut. 

Dan pada akhirnya ia akan mendapatkan kemaslahatan dunia (kepuasan 

material) dan akhirat (pahala dan surga).  

2. Kebutuhan Infaq Konsumsi 

Sebagaimana telah dijelaskan didalam definisi infaq konsumsi 

bahwa kebutuhan merupakan faktor utama terjadinya kegiatan infaq 

konsumsi. Oleh karena itu, dibagian ini peneliti akan memaparkan 

konsep kebutuhan dalam perspektif ekonomi Islam.  

Adapun definisi kebutuhan mungkin dapat dipahami secara 

implisit melalui kandungan surat al-furqan ayat 67: 

77وَالهذِينَ إِذَا أنَْ فَقُوا لَمْ يُسْرفُِوا وَلَمْ يَ قْتُ رُوا وكََانَ بَ يْنَ ذَلِكَ قَ وَامًا  
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” 

 

Ayat di atas menjelaskan dan menganjurkan keadilan (tawassut) 

dalam mentasarrufkan atau membelanjakan harta, tidak berlebihan dan 

                                                             
77 Al-Quran, 25: 67. 
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tidak terlalu menahan. Maka bisa dipahami bahwa kebutuhan dalam 

infaq konsumsi adalah tengah-tengah (tawassut) antara berlebihan dan 

terlalu menahan.  

At-Tabarī dalam tafsirnya mencoba memberikan lampu terang 

mengenai tafsir ayat di atas. At-Tabari memaparkan beberapa pendapat 

ahli tafsir dari sahabat nabi mengenai tafsir lafadz israf dan taktir, 

kemudian mengunggulkan satu pendapat. Berikut pernyataannya: 

والصواب من القول في ذلك، قول من قال: الْسراف في النفقة الذي عناه الله في 
ىذا الدوضع: ما جاوز الحدّ الذي أباحو الله لعباده إلى ما فوقو، والْقتار: ما قصر 

78عما أمر الله بو، والقوام: بين ذلك.
 

“Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat 

mereka yang mengatakan bahwa israf dalam infaq yang 

dikendaki dalam ayat ini adalah sesuatu yang melampaui batas 

yang diperbolehkan oleh Allah SWT untuk hamba-hambanya, 

sedangkan iqtar adalah sesuatu yang menyebabkan kecerobahan 

dalam menjalankan perintah Allah dan qawam adalah diantara 

keduanya” 

 

Kemudian At-Tabarī mencoba memeberikan batasan-batasan 

mengenai pendapatnya tersebut. 

وذلك نحو أكل آكل من الطعام فوق الشبع ما يضعف بدنو، وينهك قواه ويشغلو 
فرائضو؛ فذلك من السرف، وأن يترك الأكل ولو إليو سبيل  عن طاعة ربو، وأداء

يضعفو عن أداء فرائض ربو؛ فذلك من حتى يضعف ذلك جسمو وينهك قواه و 
الْقتار وبين ذلك القوام على ىذا النحو، كل ما جانس ما ذكرنَ، فأما اتخاذ الثوب 
للجمال يلبسو عند اجتماعو مع الناس، وحضوره المحافل والجمع والأعياد دون ثوب 

لجوع، مِا مهنتو، أو أكلو من الطعام ما قوّاه على عبادة ربو، مِا ارتفع عما قد يسدّ ا

                                                             
78 Ibnu Al-Jarīr At-Tabarī, Jāmi‟ Al-Bayāni Fī Ta‟wīl Al-Qur‟īni, 19/300. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 
 

ىو دونو من الأغذية، غير أنو لا يعين البدن على القيام لله بالواجب معونتو، فذلك 
79خارج عن معنى الْسراف، بل ذلك من القوام

  
“Dan contohnya seperti seseorang memakan makanan 

melampaui batas kenyangnya sehingga melemahkan badannya, 

mehilangkan kekuatannya, menyibukkannya dari beribadah 

kepada Allah SWT dan menjalankan kewajiban beribadahnya. 

Maka seseorang tersebut dinamakan musrif (berlebihan). Dan 

jika orang tersebut tidak makan sama sekali sedangkan dia 

mampu untuk makan sehingga melemahkan badannya, 

menghilangkqan kekuatannya dan melemahkannya dalam 

beribadah kepada tuhannya, maka itu yang dinamakan iqtar 

(menahan). Dan diantara keduanya itulah uang dinamakan 

qawam (adil) dan Setiap jenis kebutuhan (seperti tempat tinggal, 

baju) batasannya sebagaimana yang telah kita sebutkan. Adapun 

memakai baju agar terlihat indah, dipakai ketika berkumpul 

dengan orang lain, mendatangi pesta, kumpulan, hari raya 

(bukan baju profesinya), atau memakan makanan yang selain 

makanan pokok, yang mana melebihi batas penghilang laparnya 

sehingga memberikannya kekuatan untuk beribadah kepada Allah 

(walaupun makanan tambahan tersebut tak bisa membantu badan 

untuk menjalankan kewajiban kepada Allah), maka yang seperti 

ini tidak dinamakan israf, akan tetapi qawam (tengah-tengah)” 

 

Bisa dipahami dari pernyataan di atas bahwa kebutuhan dalam 

berinfaq konsumsi adalah suatu yang diupayakan manusia untuk bertahan 

hidup dengan tidak berlebihan (yang dapat menghilangkan kekuatan 

untuk beribadah kepada Allah) dan terlalu menahan diri (yang dapat 

melemahkan diri beribadah kepada Allah). Maka sesuatu yang 

melampaui batas dinamakan keinginan sedangkan terlalu menahan diri 

dinamakan pelit. Agar lebih mudah dipahami, berikut adalah gambaran 

mengenai kebutuhan, keinginan dan pelit: 

                                                             
79 Ibid, 19, 301. 
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Gambar 4.2 Kebutuhan 

Gambar di atas menjelaskan bahwa posisi kebutuhan berada di 

tengah antara berlebihan dan pelit dalam berkonsumsi. Berlebihan dalam 

berkonsumsi sehingga menghilangkan kekuatan dalam beribadah kepada 

Allah merupakan keinginan yang timbul dari syahwat, yang mana hal 

tersebut tidak dianjurkan dalam Islam. Sedangkan terlalu menahan diri 

dalam berkonsumsi sehingga menyebabkan lemahnya badan untuk 

beribadah adalah termasuk pelit yang juga dilarang dalam Islam. Dan 

yang perlu digaris bawahi bahwa tajammul (memfasilitasi diri dengan 

fasilitas terbaik) baik dalam segi mengkonsumsi makanan, pakaian dan 

tempat tinggal bukan termasuk israf sebagaimana yang diungkapkan oleh 

At-Tabarī.  

Al-qarḍāwī menyatakan bahwa tajammul atau menfasilitasi diri 

dengan fasilitas terbaik sangat dianjurkan oleh Islam. Al-qarḍāwī 

memperkuat argumentasinya tersebut dengan mendatangkan beberapa 

ayat, diantaranya surat Al-a’raf ayat 31: 

taktir 
(pelit) 

kebutuhan 

berlebihan 

(keinginan) 
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بُّ يَا بَنِِ آَدَمَ خُذُوا زيِنَ تَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وكَُلُوا وَاشْرَبوُا وَلا تُسْرفُِوا إِنه  وُ لا يحُِ
 80الْمُسْرفِِينَ 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan.” 

 
Dan juga ayat 172 surat al-baqarah:  

هُ تَ عْبُدُو  تُمْ إِياه  81نَ يَا أيَ ُّهَا الهذِينَ آَمَنُوا كُلُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا رَزَقْ نَاكُمْ وَاشْكُرُوا للَّهِِ إِنْ كُن ْ
“Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang 

baik yang Kami berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.” 

 

Al-qarḍāwī mengatakan bahwa dua ayat di atas adalah perintah 

yang bersifat wajib. Maka hukumnya wajib bagi manusia memfasilitasi 

dirinya dengan fasilitas yang bagus selama tidak melwati batas dan 

haram untuk telalu kikir terhadap dirinya sendri ataupun orang-orang 

yang wajib ia nafkahi jika kikirnya demi perkara duniawi.
82

 

Kemudian Al-Ghazālī juga menyinggung mengenai kebutuhan 

pokok manusia. Berikut pernyataannya:  

لبس. فالقوت: للغذاء والبقاء. أن الْنسان مضطر إلى ثلَث: القوت، والدسكن، والد
والدلبس: لدفع الحر والبرد. والدسكن: لدفع الحر والبرد ولدفع أسباب الذلَك عن 

83الأىل والدال
 

“Sesungguhnya manusia disibukkan pada tiga kebutuhan yaitu 

makanan (pangan), tempat (papan), dan pakian (sandang). 

Makanan untuk menolak kelaparan dan melangsungkan 

                                                             
80  Al-Qur’an, 7: 31. 
81 Ibid, 2: 172.  
82 Yūsuf Al-Qarḍāwī, Dawrul Qiyam Wal Ahklāq Fīl Iqtiṣād Al-Islāmī, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995),  206. 
83 Al-Ghazālī, Ihyā‟ Ulūmuddīn, (Beirut: dar al-kotob al Islamiyah, 2013), 2/414. 
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kehidupan, kebutuhan pakaian untuk menolak panas dan dingin, 

serta tempat, pakaian untuk menolak panas dan dingin, serta 

menolak dari kerusakan”" 

 

Al-Ghazālī dalam pernyataanya di atas menjelaskan mengenai 

tiga jenis kebutuhan pokok manusia yang harus terpenuhi sehingga 

mereka bisa bertahan hidup, yaitu pangan, sandang dan papan. Jika 

dikombinasikan antara konsep Al-Ghazālī yang penuh dengan kehati-

hatian dengan konsep At-Tabarī yang agak memberikan kelonggaran 

mengenai konsep kebutuhan dalam konsumsi maka hasilnya dapat 

digambarkan sebagai berkut:  

Tabel 4.1 Kombinasi Kebutuhan 

Maka memakan makanan tambahan yang sekiranya tidak 

melewati batas kenyang, memiliki pakaian yang kiranya sesuai dengan 

kebutuhan aktivitasnya dan memiliki rumah dgn ukuran yang sesuai 

dengan kebutuhan dalam aktivitas hidupnya adalah tidak termasuk israf. 

Akan tetapi hal tersebut termasuk kebutuhan dan masih dalam kategori 

qawama sebagamana yang disebut dalam ayat. 

 

 

 Kebutuhan 

 Pangan Sandang Papan 

 Memakan makanan yang 

sekiranya bisa 

menghilangkan rasa 
lapar atau boleh lebih 

sekiranya tidak melewati 

batas kenyang. 

Memiliki beberapa 

jumlah pakaian demi 

menutupi aurot, yang 
sekiranya setiap pakaian 

memiki fungsi yang 

berbeda-beda sesuai 

dengan aktivitas, profesi 
dan agendanya sehari-

hari. 

Memiliki rumah 

sebagai tempat 

tinggalnya dengan 
ukuran yang sesuai 

dengan kebutuhannya, 

seperti jumlah anggota 

keluarga.tempat 
usaha, dan lain 

sebagainya. 
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3. Tingkatan Kebutuhan 

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa 

kebutuhan dalam infaq konsumsi adalah suatu yang diupayakan manusia 

untuk bertahan hidup, tidak berlebihan dan tidak terlalu menahan diri 

(tawassut). Dan tajammul ( menfasilitasi diri dengan fasilitas terbaik) itu 

diperbolehkan dan tidak termasuk israf selagi tidak melampaui batas 

sebagaimana yang dipaparkan di atas. Maka dengan luasnya makna 

kebutuhan, ulama’ menjadikannya menjadi beberapa tingkatan 

sebagaimana yang dijelaskan oleh As-Shātibī sebagai berikut: 

تكاليف الشريعة ترجع إلى حفظ مقاصدىا في الخلق وىذه الدقاصد لا تعدو ثلَثة 
 ة والثالث أن تكون تحسينيةأقسام أحدىا أن تكون ضرورية والثاني أن تكون حاجي

فأما الضرورية فمعناىا أنها لا بد منها في قيام مصالح الدين والدنيا بحيث إذا فقدت 
لم تجر مصالح الدنيا على استقامة بل على فساد وتهارج وفوت حياة وفي الأخرى 

يها فوت النجاة والنعيم والرجوع بالخسران الدبين وأما الحاجيات فمعناىا أنها مفتقر إل
من حيث التوسعة ورفع الضيق الدؤدي في الغالب إلى الحرج والدشقة اللَحقة بفوت 
الدطلوب فإذا لم تراع دخل على الدكلفين على الجملة الحرج والدشقة ولكنو لا يبلغ 
مبلغ الفساد العادي الدتوقع في الدصالح العامة وأما التحسينات فمعناىا الأخذ بما 

تجنب الأحوال الددنسات التِ تَنفها العقول الراجحات يليق من لزاسن العادات و 
84ويجمع ذلك قسم مكارم الأخلَق

 

“Semua tuntutan syariah kembali kepada penjagaan terhadap 

maqasidnya untuk mahkluk. Dan maqasid tersebut dibagi menjadi 

tiga bagian: dharuruyat, hajiat dan tahsiniat. Adapun daruriyat 

maksudnya adalah bahwa kebutuhan ini harus terpenuhi didalam 

merealisasikan kemaslahatan agama dan dunia, maka jika 

kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka kemaslahatan duniawi tidak 

                                                             
84 Ibrāhīm As-Shātibī, Al-Muwāfaqāt Fī Uṣūl Al-Fiqh, ( Beirut: Dar Ma’rifah), 2/8. 
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akan terealisasi secara stabil, akan tetapi akan terjadi 

kehancuran, kerusakan, hilangnya kehidupan dan di akhirat akan 

kehilangan keselamatan dan kenikmatan dan yang akan akan 

kembali kepada kerugian yang jelas. Adapun hajiyat adalah suatu 

kebutuhan demi mendapatkan keluasan dan menghilangkan 

kesempitan dalam hidup yang mana hal tersebut (jika tidak 

terpenuhi) akan berdampak pada kesengsaraan, walaupun 

kesengsaraan tersebut tidak akan seperti kesrusakan seperti 

dampak tidak terpenuhinya kebutuhan daruriyat (maslahah 

umum). dan adapun tahsinat adalah mengambil sesuatu yang 

sesuai dengan adat yang baik dan jauh dari keadaan yang buruk 

yang tertolak oleh akal sehat yang mana hal tersebut terkumpul 

dalam bagian akhlak mulia” 

 

Dari pemaparan syatibi di atas, bisa dipahami bahwa kebutuhan 

mempunyai tiga tingkatan: daruriyat (primer), sekunder (hajiat) dan 

tersier (tahsinat). Demi memudahkan pemahaman, berikut gambaran 

mengenai kebutuhan dalam ekonomi Islam: 

 

Gambar 4.3 Tingkatan Kebutuhan 

Daruriyat merupakan kebutuhan utama yang mana jika tidak 

terealisasikan, maka manusia akan hancur, seperti kebutuhan makan 

untuk menghilangkan lapar, pakaian untuk menutup aurat dan rumah 

sebagai tempat berteduh dari panas dan dingin. Sedangkan hajiat adalah 

kebutuhan yang bersifat menghilangkan kesempitan dan mendapatkan 

kelonggaran dalam hidup, seperti memakan makanan yang enak dan 

lebih dari sekedar menghilangkan lapar, memiliki baju lebih, handphone, 

daruriyat 
(primer) 

hajiat 
(sekunder) 

tahsiniyat 

(tersier) 
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sepeda motor, dan lain sebagainya. Dan adapun tahsinat adalah 

kebutuhan yang bersifat mempercantik dan menfasilitasi diri dengan 

fasilitas terbaik, seperti makanan yang sangat enak, pakaian bagus, 

rumah di atas standart, mobil baru, motor baru, handphone baru dan lain 

sebagainya.  

4. Konsep Maslahah  

Sebagaimana yang telah disinggung di dalam definisi bahwa 

tujuan infaq konsumsi adalah untuk mendapatkan kemaslahatan dunia 

dan akhirat. Hal tersebut juga dapat dipahami dari definisi infaq secara 

umum yang dipaparkan oleh Ar-Rāzī: 

85
 واعلم أن الْنفاق ىو صرف الدال إلى وجوه الدصالح 

“Ketahuilah bahwa infaq adalah mentasarufkan/membelanjakan 

harta kepada segala hal kemaslahatan” 

 

Tidak memungkiri bahwa kepuasan duaniawi merupakan salah 

satu tujuan dari pada infaq konsumsi. Al-Qarḍāwī menyatakan bahwa 

memiliki harta memang dianjurkan dalam islam, akan tetapi hal tersebut 

hanyalah sebagai wasilah untuk mendapatkan kepuasan terhadap apa yang 

Allah ciptkan untuk hmab-hambanya yang mana hal tersebut tidak dapat 

terealisasi tanpa perantara harta.
86

 Maka dapat dipahami bahwa orientasi 

infaq konsumsi tak hanya pada kesejahteraan akhirat saja. 

 

 

                                                             
85 Fahrudīn Ar-Rāzī, Mafātih Al-Ghayb, 3/151. 
86 Yūsuf Al-Qarḍāwī, Dawrul Qiyam Wal Ahklāq Fīl Iqtiṣād Al-Islāmī, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995), 199.  
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Maslahah menurut istilah ulama’ adalah sebagai berikut: 

الدنفعة التِ قصدىا الشارع الحكيم لعباده من حفظ دينهم ونفوسهم وعقولذم 
 87ونسولذم وأموالذم طبق ترتيب معين فيما بينها

“Maslahah adalah manfaat yang dikehendaki Allah untuk 

hambanya, yaitu menjaga agama, nyawa, akal, keturunan, harta 

sesuai dengan runtutan tertentu diantara kesemuanya” 

 

Bisa dipahami dari definisi maslahah di atas bahwa Allah SWT 

mengendaki semua hambanya untuk mendapat kemanfaatan, yang mana 

kemanfaatan tersebut terkandung didalam perintah dan larangannya, baik 

kemanfaatan dunia (material) ataupun akhirat (pahala). Manfaat ini 

mencakup lima tujuan pokok syariat Islam (maqasid syariah), menjaga 

keberlangsungan agama, nyawa, akal, keturunan, harta.  

Maka sebenarnya konsep utility yang diusung dan dijadikan 

tujuan utama kegiatan ekonomi oleh ekonom barat telah lebih dulu di 

usung oleh Islam melalui cendikiwan-cendikiawan muslim beribu-ribu 

tahun yang lalu atau biasa dikenal dengan ilmu maqasid syariah. Hanya 

saja konsep utility yang diusung oleh ekonom barat tersebut hanya 

terfokus pada satu sisi saja, yaitu kepuasan duniawi. Ekonomi barat 

mengabaikan kepuasan akhirat yang mana justru kepuasan tersebut akan 

menjadi kepuasan yang kekal pasca kehidupan dunia.  

Kandunngan maslahah terdiri dari dua komponen, manfaat 

(utility) dan pahala. Maka konsumen muslim akan mempertimbangkan 

manfaat dan pahala yang dihasilkan dari kegiatan infaq konsumsi. 

                                                             
87 Muhammad Said Ramadhan Al Buthy, Dawābiṭ Al-Maṣlahah Fi Sharīah Al-Islāmiyah, 

(Damaskus: Dar Alfikr,2005), 45. 
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Konsumen muslim akan merasakan kepuasan dari kegiatan konsumsinya 

jika iya mendapatkan pemenuhan kebutuhan fisik ataupun materil dan 

mendapatkan pahala karena telah berkonsumsi sehingga maqasid syariah 

yang dikehendaki oleh Allah SWT terpenuhi (menjaga nyawa misalnya).  

Secara praktik, memang tidak bisa dibedakan antara konsep utility 

dengan konsep maslahah. Karena keduanya sama-sama mendapatkan 

kemanfaatan dan berkonsumsi demi menjaga nyawa agar tetap hidup. 

akan tetapi yang akan memedakan keduanya adalah prinsip dan etika 

yang menjadi syarat mutlak mendapatkan pahala dari Allah SWT. Seperti 

niat “berkonsumsi agar tetap hidup sehingga dapat beribadah kepada 

Allah SWT”, mengkonsumsi barang yang halal dan lain sebagainya yang 

mana akan diperinci di pembahasan selanjutnya. 

5. Tingkatan Infaq dan Teori Pengambilan Keputusan 

Konsumen muslim harus mengetahui mana kebutuhan yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu atas kebutuhan yang lain. konsep tingkatan 

kebutuhan yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya dapat 

dijadikan tolak ukur dalam hal ini. Maka konsumen muslim harus 

mendahulukan kebutuhan daruriyat (primer) atas hajiat (sekunder) dan 

tahsiniyat (tersier) dan hajiat harus didahulukan dari pada tahsiniat. 

Selanjutnya, konsumen muslim juga harus memahami prioritas 

infaq (pentasarrufan/pembelanjaan) harta secara umum. Dalam Islam 

terdapat kaedah fiqh yang berbunyi “ perkara wajib lebih diutamakan 

dari ibadah sunnah”. Kaedah ini menjadi landasan bagi segala perbuatan 
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dan aktifitas manusia dalam kehidupan seharti-hari terutama perihal 

menginfaqkan atau membelanjakan hartanya. Maka seorang muslim 

seharusnya mendahulukan dan memprioritaskan kebutuhan dirinya 

sendiri dan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya dalam 

memenuhi kebutuhanya (nafaqah) dan mengesampingkan infaq-infaq 

yang bersifat sunnah. Hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah dalam 

surat al-baqarah ayat 219: 

 
 وَيَسْألَُونَكَ مَاذَا يُ نْفِقُونَ قُلِ الْعَفْوَ 88

“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 

Katakanlah Yang lebih dari keperluan” 

 

Al-Qarḍāwī menyatakan bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang 

ukuran harta yang harus dinfaqkan, kemudian Allah menjawab dengan 

menggunakan lafadz (انعفى) yang mana dalam segi bahasa bermakna 

“lebihan”. Maka kadar yang harus diinfaqkan (infaq sunnah) adalah harta 

lebihan atau sisa dari infaq wajib.
89

 Hal ini juga telah dijelaskan dalam 

hadist nabi yang diriwayatkan oleh Jabir: 

عَنْ أَبِ الزُّبَ يْرِ عَنْ جَابِرٍ أَنه رَجُلًَ مِنْ الْأنَْصَارِ يُ قَالُ لَوُ أبَوُ مَذْكُورٍ أَعْتَقَ غُلََمًا لَوُ 
رهُُ فَدَعَا بِوِ رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللَّهُ عَلَيْوِ  يُ قَالُ لَوُ يَ عْقُوبُ عَنْ دُبرٍُ وَلمَْ يَكُنْ لَوُ مَالٌ غَي ْ

امِ بثَِمَانِ مِائَةِ دِرْىَمٍ فَدَف َ وَ  عَهَا سَلهمَ فَ قَالَ مَنْ يَشْتَريِوِ فاَشْتَ رَاهُ نُ عَيْمُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ النهحه
إِنْ إِليَْوِ ثُمه قَالَ إِذَا كَانَ أَحَدكُُمْ فَقِيراً فَ لْيَ بْدَأْ بنَِ فْسِوِ فَإِنْ كَانَ فِيهَا فَضْلٌ فَ عَلَى عِيَالِوِ فَ 

                                                             
88 Al-Quran, 2: 219. 
89 Yūsuf Al-Qarḍāwī, Dawrul Qiyam Wal Ahklāq Fīl Iqtiṣād Al-Islāmī, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995), 203.  
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وِ فَإِنْ كَانَ فَضْلًَ فَ هَاىُنَا  كَانَ فِيهَا فَضْلٌ فَ عَلَى ذِي قَ رَابتَِوِ أَوْ قَالَ عَلَى ذِي رَحِِِ
90وَىَاىُنَا

 

“Diriwayatkan oleh abi zubair dan jari bahwa bahwa seorang 

laki-laki anshar yang bernama Abu Madzkur telah membebaskan 

seorang budaknya yang bernama Ya'qub (dengan syarat ia telah 

meninggal), dan ia tidak memiliki harta selain budak tersebut. 

Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meminta untuk 

membawanya dan bersabda: "Siapakah yang mau membelinya?" 

Kemudian Nu'aim bin Abdullah bin An Nahham membelinya 

dengan harga delapan ratus dirham. Beliau lalu menyerahkan 

uang tersebut kepadanya seraya bersabda: "Jika salah seorang di 

antara kalian fakir, maka hendaknya ia memulai (sedekah) 

kepada dirinya sendiri, jika ada kelebihan maka ia berikan 

kepada keluarganya, jika ada kelebihan maka ia berikan kepada 

orang yang memiliki hubungan kekerabatan, kemudian jika masih 

ada kelebihan maka ia bisa memberikannya kepada siapa saja.”" 

 

Hadis-hadis di atas secara jelas menunjukkan bahwa kita tidak 

wajib mennshadaqahkan atau menzakatkan harta kita seluruhnya, kita 

wajib memenuhi kebutuhan kita terlebih dahulu, jika ada sisa, maka baru 

boleh bagi kita mwnshadaqahkan atau menzakatkan harta tersebut. infaq 

sunnah tidak boleh dilakukan kecuali telah dilaksanakannya infaq wajib. 

Dan adapun infaq wajib memiliki beberapa jenis, seperti konsumsi, zakat 

dan nafaqah (istri dan anak). Hadis di atas juga mengisyaratkan mengenai 

infaq wajib manakah yang harus di prioritaskan terlebih dahulu.  

Berikut adalah gambarran tingkatan infaq (pentasarrufan harta) 

yang harus dipropritaskan:  

                                                             
90 Abu Ad-Dāud, Sunan Abi Ad-Dāud, 10/464. 
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Gambar 4.4 Tingkatan Model Infaq 

Gambar di atas menunjukkan bahwa kewajiban pertama dalam 

mentasarrufkan harta adalah seorang konsumen harus memenuhi 

kebutuhannya sendiri. Kemudian setelah kebutuhan sendiri terpenuhi, 

konsumen harus membayar hutang ataupun segala bentuk tanggungan 

yang diwajibkan kepadanya. Setelah itu, konsumen harus memenuhi 

kebutuhan keluarga yang menjadi tanggung jawabnya (nafaqah). 

Selanjutnya adalah membayar zakat apabila masih masih ada sisa dari 

pendapatan dan memebuhi syarat wajibnya zakat (haul dan nisab), maka 

wajib membayar zakat. Kemudian apabila tidak memenuhi syarat zakat, 

maka sebagian harta bisa dishadaqahkan. Dan yang terkahir adalah 

investasi ataupun menabung demi kehidupan masa depan. Inilah runtutan 

pentasarufan harta (infaq) dalam Islam.  

Berdasarkan tingkatan infaq di atas, teori umum infaq konsumsi 

dapat diungkapkan dengan persamaan sebagai berikut: 

 Y  = I (Ic + Id + In + Iz + Is +Ii)  

 

pendapatan 

infaq 
konsumsi 

hutang 

nafaqah zakat 

sadaqah 

investasi 
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 Y  = pendapatan I = infaq  

 Ic = konsumsi In = nafaqah  

 Id = hutang Iz = zakat  

 Is  = shadaqah Ii = investasi 

Teori yang peneliti tawarkan disini dibagun melalui model infaq. 

Teori ini mencakup kepada semua jenis pentasarrufan harta. Dengan ini 

konsumen akan mengetahui keputusan – keputusan dalam prioritas 

pentasarrufan harta yang sesuai dengan ajaran Islam sehingga tidak 

terjadi kedziloman nantinya. Teori ini sangat sesuai dengan karakteristik 

konsumen muslim yang tidak hanya materialis (kepuasan memenuhi 

kebutuhan), akan tetapi syar’i (memahami hukum Islam), spiritualis, 

sosialis, adil, bermoral dan beretika.  

6. Batasan Infaq Konsumsi 

Islam telah memberikan rambu-rambu mengenai batasan dalam 

infaq konsumsi, yang mana hal tersebut adalah komponen utama yang 

akan menampakkan perbedaan antara perilaku konsumen muslim dan 

konvensional. Dan yang dimaksud dengan batasan disini adalah 

mencakup hukum Islam dan etika. Hukum Islam adalah aturan-aturan 

yang berbentuk perintah atau larangan, apabila ditaati akan mendapatkan 

pahala dan apabila di langgar akan mendapatkan dosa. Sedangkan etika 

merupakan suatu anjuran yang apabila dikerjakan dikerjakan 

mendapatkan pahala dan apabila ditinggal tidak apa-apa, akan tetapi 

memiliki konsekuensi kerusakan yang besar. Antara dua komponen ini 
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saling membutuhkan satu sama lainnya, sehingga memisahkan keduanya 

dengan memilih salah satunya akan menimbulkan kerusakan. Hal 

tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh pelopor madzhab malikyah, 

Mālik Bin Anas yang meyatakan: 

زندق ومن جمع من تفقو ولم يتصوف فقد تفسق، ومن تصوف ولم يتفقو فقد ت
 91بينهما فقد تحقق

“Barang siapa yang berfiqh tanpa tasawwuf maka akan menjadi 

fasiq, barang siapa yang bertasawwuf tanpa fiqh maka akan 

menjadi zindiq, dan barang siapa yang bisa mengamalkan 

keduanya maka akan mencapai hakikat” 

 

 Dan salah satu yang terkandung dalam tasawwuf adalah etika dan 

ahklak beribadah kepada Allah SWT. Maka seorang konsumen muslim 

jika hanya berpegang teguh kepada hukum (fiqh) dalam berkonsumsi 

tanpa memperhatikan etika (tasawwuf) berkonsumsi, maka dia masuk 

dalam katagori orang fasik ataupun sebaliknya maka ia termasuk zindik. 

Seperti seorang konsumen yang memperhatikan kehalalan makanan yang 

dikonsumsinya, tapi ia mengkonsumsi suatu yang dibutuhkannya denan 

melampaui batas kewajaran ataupun sebaliknya. Kedua keaadan ini jelas 

akan menimbulkan kerusakan pada konsumen sehingga kemaslahatan 

yang menjadi tujuan utama, yang dicita-citakan setiap konsummen tak 

akan tercapai.  

Berikut ini adalah batasan-batasan yang harus diperhatikan 

konsumen muslim dalam melakukan kegiatan infaq konsumsi: 

                                                             
91 Yusūf Muhammad, Mawsūah Yusūfiah Fī Al-Adillah As-Sūfiah, 2/49. 
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Pertama, batasan yang berhubungan dengan sifat dan cara. 

Konsumen muslim harus benar-benar memperhatikan sesuatu yang 

diperbolehkan dan dilarang oleh Allah SWT. Sebagai konsumen muslim 

yang baik seharusnya mengetahui mana produk yang halal dan haram 

dan bagaimana cara mendapatkan produk tersebut sesuai koridor syariah 

sehingga produk tersebut halal dikonsumsi. Hal ini telah dijelaskan 

didalam surat al-baqarah ayat 168: 

92يَا أيَ ُّهَا النهاسُ كُلُوا مِها في الْأَرْضِ حَلََلًا طيَِّبًا
 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik” 

Ayat di atas secara jelas memerintahkan para pelaku ekonomi 

untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik. Dan sebagaimana 

yang diketahui bahwa adanya perintah mengindikasikan wajibnya 

sesuatu yang diperintahkan. Hal ini juga diperkuat didalam hadis Nabi 

SAW: 

لَا تَ زُولُ قَدَمَا عَبْدٍ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ حَتىه يُسْأَلَ عَنْ عُمُرهِِ فِيمَا أفَْ نَاهُ وَعَنْ عِلْمِوِ فِيمَ فَ عَلَ  
93وَعَنْ مَالِوِ مِنْ أيَْنَ اكْتَسَبَوُ وَفِيمَ أنَْ فَقَوُ وَعَنْ جِسْمِوِ فِيمَ أبَْلََهُ 

 

“Kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada Hari Kiamat 

sampai dia ditanyai: tentang umurnya, dalam hal apa dia 

habiskan; tentang ilmunya, dalam hal apa dia amalkan; tentang 

hartanya, dari mana dia peroleh dan untuk apa dia belanjakan; 

dan tentang tubuhnya, dalam hal apa dia manfaatkan” 

 

Hadis di atas menekankan para pelaku ekonomi agar benar benar 

memperhatikan harta yang ia dapatkan dan bagaimana iya 

membelanjakan atau mentasarrufkan harta tersebut. Maka dari itu para 

                                                             
92 Al-Quran, 2: 168. 
93 At-Tirmidhī, Sunan at-Tirmidhī, (kairo: dar ibnu jauzi, 2011), 8/443.  
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konsumen muslim harus benar-benar peka terhadap barang-barang yang 

diharamkan dalam Islam sehingga bisa terbebas darinya. 

Dengan demikian bisa dipahami bahwa batasan pertama infaq 

konsumi adalah mengetahui bagaimana cara barang diperoleh dan sifat 

barangnya harus halal. Batasan ini termasuk batasan yang masuk dalam 

katagori hukum Islam, maka apabila tidak di patuhi akan berakibat 

mendapatkan dosa. 

Kedua, batasan yang berhubungan dengan spiritual. Bagi 

konsumen muslim hendaknya memulai aktifitas konsumsinya dengan 

niat. Dengan meniatkan aktivitas konsumsinya untuk beribadah ataupun 

wasilah beribadah kepada Allah SWT, maka ia akan mendapatkan pahala 

yang mana merupakan tujuan akhirnya demi meraih kebahagiaan di 

akhirat kelak. Hal ini sebagaimana dijelaskan di dalam hadis nabi: 

اَ لِامْرِئٍ مَا  اَ الْأَعْمَالُ بِالنِّيهةِ وَإِنَّه نَ وَى فَمَنْ كَانَتْ ىِجْرتَُوُ إِلَى اللَّهِ وَرَسُولِوِ فَهِجْرَتوُُ إِنَّه
مَا  إِلَى اللَّهِ وَرَسُولِوِ وَمَنْ كَانَتْ ىِجْرَتُوُ إِلَى دُنْ يَا يُصِيبُ هَا أَوْ امْرَأةٍَ يَ تَ زَوهجُهَا فَهِجْرَتُوُ إِلَى 

94ىَاجَرَ إِليَْوِ 
  

“Sesungguhnya segala amalan itu tidak lain tergantung pada 

niat; dan sesungguhnya tiap-tiap orang tidak lain (akan 

memperoleh balasan dari) apa yang diniatkannya. Barangsiapa 

hijrahnya menuju (keridhaan) Allah dan rasul-Nya, maka 

hijrahnya itu ke arah (keridhaan) Allah dan rasul-Nya. 

Barangsiapa hijrahnya karena (harta atau kemegahan) dunia 

yang dia harapkan, atau karena seorang wanita yang ingin 

dinikahinya, maka hijrahnya itu ke arah yang ditujunya” 

 

 Lafadz (إوما) didalam hadis berfaedah hasr (meringkas), yang 

mana artinya bahwa segala bentuk perbuatan itu hanya dinilai sesuai 

                                                             
94 Muhammad Bin Ismā’īl Al-Bukhārī, As-Ṣahīh Al-Bukhārī, 1/3. 
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dengan niatnya.maka ketika suatu perbuatan tidak disertai dengan niat, 

perbuatan tersebut tidak akan bernilai sehingga tidak akan mendapatkan 

pahala dari Allah SWT.
95

 

Segala bentuk kegiatan dalam ekonomi Islam tujuan utamanya 

hanyalah untuk beribadah ataupun wasilah beribadah kepada Allah. Lain 

halnya dengan ekonomi konvensional yang mana tujuan utamanya 

hanyalah kepuasan dunia semata (materialisme), tidak meperdulikan 

lingkungan sekitarnya (egoisme). Dan kedua tujuan ini akan terlihat 

perbedannya ketika konsumen muslim memulai kegiatan konsumsinya 

dengan niat beribadah kepada Allah dan konsekuensinya ia akan 

mendapatkan pahala dari Allah yang akan mnejadi modal utamanya 

menuju kebahagaiaan akhirat.  

Ketiga, batasan yang berhubungan dengan kadar konsumsi. Dalam 

melakukan kegiatan infaq konsumsi, hendaknya konsumen muslim 

berkonsumsi sesuai kadar kebutuhannya, yaitu tidak melampaui batas dan 

tidak juga terlalu menahan diri. Hal tersebut telah dijelaskan dalam surat 

Al-furqan ayat 67: 

96وَالهذِينَ إِذَا أنَْ فَقُوا لَمْ يُسْرفُِوا وَلَمْ يَ قْتُ رُوا وكََانَ بَ يْنَ ذَلِكَ قَ وَامًا  
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” 

 

Ayat di atas menjelaskan dan menganjurkan keadilan (tawassut) 

dalam mentasarrufkan atau membelanjakan harta, tidak berlebihan dan 

                                                             
95 An-Nawawī, Sharkh An-Nawawī Alā Ṣahīh Muslim, 6/387. 
96 Al-qur’an, 25: 67  
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tidak terlalu menahan. Dalam pemabahasan kebutuhan, peneliti juga 

telah menyinggung ayat ini, dimana At-tabari memberikan suatu batasan 

mengenai israf dan taktir. Israf merupakan suatu perbuatan konsumsi 

yang melampaui batas sehingga menyebabkan tubuh lemah dan pada 

akhirnya berdampak pada kemalasan beribadah kepada Allah, seperti 

makan makanan di atas batas kenyang. Sedangkan taktir adalah 

perbuatan konsumsi yang terlalu menahan diri (pelit) dalam berkonsumsi.  

Al-Qarḍāwī berpendapat bahwa yang dimaksud israf adalah 

mentasarrufkan harta kepada sesuatu yang haram (baik sedikit atau 

banyak) atau mentasarrufkan harta kepada sesuatu yang halal jika 

melampaui batas kewajaran.
97

  

Setiap orang berhak mendapatkan fasilitas yang baik dan layak 

disetiap pemenuhan kebutuhan nya sehari-hari, baik kebutuhan pangan, 

sandang ataupun papan. Dalam Islam tidak ada larangan bagi siapa saja 

untuk memakai baju bagus, makan makanan yang lezat atau memiliki 

rumah bagus. Islam sangat menekankan umat manusia untuk tidak terlalu 

menahan diri dalam memebelanjakan hartanya dalam memenuhi 

kebutuhan. bahkan Islam mewajibkan setiap induvidu untuk menfasilitasi 

dirinya dan keluarga dengan fasilitas terbaik dalam memenuhi 

kebutuhannya selama tidak melewati batas (israf) yang dapat 

melalaikannya beribadah kepada Allah. Allah senang ketika melihat 

hambanya berada dalam kenikmatan yang Allah telah berikan kepada 

                                                             
97 Yūsuf Al-Qarḍāwī, Dawrul Qiyam Wal Ahklāq Fīl Iqtiṣād Al-Islāmī, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995),  217. 
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mereka. Hal tersebut telah dijelaskan dalam Al-qur’an surat al-a’raf ayat 

31-32: 

بُّ  يَا بَنِِ آَدَمَ خُذُوا زيِنَ تَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وكَُلُوا وَاشْرَبوُا وَلا تُسْرفُِوا إِنهوُ لا يحُِ
قُلْ مَنْ حَرهمَ زيِنَةَ اللَّهِ الهتِِ أَخْرجََ لِعِبَادِهِ وَالطهيِّبَاتِ مِنَ الرّزِْقِ قُلْ ىِيَ  (46)الْمُسْرفِِيَن 
لُ الْآَيَاتِ لِقَوْمٍ للِهذِينَ آَمَنُ  نْ يَا خَالِصَةً يَ وْمَ الْقِيَامَةِ كَذَلِكَ نُ فَصِّ وا في الْحيََاةِ الدُّ

98يَ عْلَمُونَ 
  

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan. Katakanlah: "Siapakah yang 

mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya 

untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 

mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu 

(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan 

dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat". Demikianlah 

Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

mengetahui.” 

 

Dalam ayat di atas terdapat perintah “كهىا واشزبىا ولا “ ”خذوا سيىتكم

 yang mana sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa sighat amr ”تسزفىا

disana berfaedah wajib.
99

 Maka wajib bagi setiap induvidu untuk tidak 

kikir dan menahan dirinya dalam membelanjakan hartanya demi 

memenuhi kebutuhannya ataupun keluarganya dengan fasilitas terbaik 

dan layak dengan syarat tidak melampaui batas.  

Keempat, batasan dalam hal investasi. setiap pelaku ekonomi 

muslim dituntut untuk tidak bergantung kepada orang lain baik itu 

berhutang apalagi meminta-minta. Pelaku ekonomi yang baik akan selalu 

bisa melihat dan mempersiapkan apa yang kemungkinan terjadi di masa 

                                                             
98 Al-Quran, 7: 31-32.  
99 Yūsuf Al-Qarḍāwī, Dawrul Qiyam Wal Ahklāq Fīl Iqtiṣād Al-Islāmī, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995), 206. 
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yang akan datang. Berinvestasi merupakan sarana yang tepat untuk 

pelaku ekonomi dalam mempersiapkan segala hal yang kemungkinan 

terjadi dimasa depan agar tidak terjerumus dalam bunga bank yang 

terindikasi riba. Di dalam beberapa ayat-ayat yang menyebutkan lafadz 

infaq, dipahami secara implisit mengenai dianjurkannya investasi dalam 

Islam. diantaranya ayat 39 dalam surat an-nisa’  

ُ بِهِمْ عَلِيمًاوَمَاذَا عَلَيْهِمْ لَوْ آَمَنُوا  ُ وكََانَ اللَّه 100بِاللَّهِ وَالْيَ وْمِ الْآَخِرِ وَأنَْ فَقُوا مِها رَزَقَ هُمُ اللَّه   
“Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka beriman 

kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian 

rezeki yang telah diberikan Allah kepada mereka? Dan adalah 

Allah Maha Mengetahui keadaan mereka” 

 

Begitu juga surat al-baqarah ayat 3:  

لََةَ وَمِها رَزَقْ نَاىُمْ يُ نْفِقُونَ  101الهذِينَ يُ ؤْمِنُونَ بِالْغَيْبِ وَيقُِيمُونَ الصه  
“(yaitu) mereka yang beriman kepa

102
da yang ghaib, yang 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang 

Kami anugerahkan kepada mereka” 

 

Dan selanjutnya surat al-anfal ayat 3:  

لََةَ وَمِها رَزَقْ نَاىُمْ يُ نْفِقُونَ   الهذِينَ يقُِيمُونَ الصه
“(Yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat dan yang 

menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka” 

 

Yang menjadi titik tekan dari ayat-ayat di atas adalah bagaimana 

Allah menyampaikannya dengan menggunakan kalimat “ ومما رسلىاهم

 dalam bahasa arab merupakan huruf jar yang ”مه“ Lafadz .”يىفمىن

                                                             
100 Al-Quran, 4: 39. 
101 Al-Quran, 2: 3. 
102 Al-Quran, 8: 3. 
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berfaedah menujukkan sebagian dari sesuatu (نهتبعيض). Hal ini berarti 

bahwa infaq yang dianjurkan didalam Islam adalah infaq dari sebagian 

harta yang di rejekikan Allah. Maka sebagian harta diinfaqkan dan 

sebagiannya lagi disimpan ataupun dinvestasikan untuk keperluan masa 

depan. Hal tersebut juga telah dilakukan Rasulallah SAW yang mana 

beliau menyimpan pangannya untuk jatah tahun berikutnya. Al-Qarḍāwī 

berpandangan bahwa investasi semacam ini sangat bagus sekali bagi 

umat Islam di masa depan ketika ada kebutuhan mendesak agar terhindar 

dari hutang yang mengandung unsur riba.  
103

  

7. Falsafah Infaq Konsumsi 

Jika dlihat dari aspek ontologis, terbangunnya suatu konsep 

ataupun teori selalu didasari oleh ideologi yang diyakini oleh 

konseptornya.
104

 Teori ataupun konsep ekonomi serta Nilai-nilai 

ekonomi Islam dibangun di atas fondasi utama “Tauhid” dan bersumber 

pada prinsip-prinsip universal al-Qur’an dan hadis, yang kaya dengan 

nilai-nilai etika. Hal tersebut tak lain dilatarbelakangi oleh tujuan utama 

kegiatan ekonomi yang berupa kemaslahatan diakhirat kelak.  

Maka kegiatan infaq konsumsi hanyalah sebagai jembatan untuk 

menggapai tujuan utama yang tak lain adalah kebahagiaan di akhirat. Hal 

                                                             
103 Yūsuf Al-Qarḍāwī, Dawrul Qiyam Wal Ahklāq Fīl Iqtiṣād Al-Islāmī, (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1995), 201. 
104 Proses konstruksi suatu konsep atau teori tidak bisa dilepaskan dari siapa subyeknya dan 

bagaimana paradigma yang dianutnya. menurut iwan triyuwono, persepsi tentang hakikat diri akan 

mempengaruhi cara pandang seseorang tentang realitas yang dihadapi dan dikonstruksi. Lihat: 

Iwan Triyuwono, Akuntansi Syariah: Perspektif, Metodologi Dan Teori, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2012), 187. 
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tersebut telah banyak disinggung di dalam Al-Qur’an, diataranya dalam 

surat al-an’am ayat 32: 

قُونَ أفََلََ تَ عْقِلُونَ  رٌ للِهذِينَ يَ ت ه ارُ الْآَخِرَةُ خَي ْ نْ يَا إِلاه لَعِبٌ وَلَذوٌْ وَللَده 105وَمَا الْحيََاةُ الدُّ
 

“Dan kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau. 

Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-

orang yang bertakwa tidaklah kamu mengerti?”  

 

Ayat di atas menggunakan adat al hasr (ما إلا) yang mana 

berfaedah meringkas. maka secara jelas menjelaskan bahwa dunia 

hanyalah permainanan belaka. Sedangkan kehidupan yang sesungguhnya 

adalah kehidupan akhirat yang akan kekal abadi. Sehingga kehidupan 

didunia tak lain hanyalah wasilah yang dapat mengantarkan manusia di 

kehidupan akhirat. 

Maka demi meraih tujuan tersebut, manusia dituntut untuk benar-

benar melewati wasilah dengan benar sesuai dengan ajaran Islam. Dan 

diantara wasilah tersebut adalah kegiatan ekonomi. Sebagaimana 

dijelaskan didalam bab sebelumnya mengenai pembahasan batasan infaq 

konsumsi yang terdiri dari hukum dan etika. Dan dua komponen inilah 

yang telah menjadi falsafah terbangunnya teori dan konsep infaq 

konsumsi dalam rangka mencapai tujuan utama, kebahagiaan akhirat.  

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Al-Ghazālī dengan 

analisis sufismenya yang tergambar di salah satu karyanya: 

نتهض من ولن ينال رتبة الاقتصاد من لم يلَزم في طلب الدعشية منهج السداد، ولن ي
106طلب الدنيا وسيلة إلى الآخرة وذريعة، ما لم يتأدب في طلبها بآداب الشريعة

  

                                                             
105 Al-Quran, 6: 32. 
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“Tak seorang-pun yang mampu mencapai derajat Iqtisad kecuali 

dalam mencari nafkah kehidupannya senantiasa berjalan di atas 

jalan yang benar dan lurus. Dan tak seorang-pun akan berhasil 

menjadikan pencarian nafkah sebagai sarana kehidupan 

akhiratnya, kecuali senantiasa menyertainya usahanya (aktivitas 

ekonomi) dengan adab (etika) yang sesuai dengan shariah” 

 

Al-Ghazālī secara jelas memaparkan bahwa untuk mencapai 

derajat yang tinggi di sisi Allah dan mendapatkan kebahagiaan di akhirat 

hendaknya harus menjalankan kegiatan ekonomi yang sesuai dengan 

peraturan dan etika syariah. Hal ini menjadi syarat mutlak untuk 

mendapatkan itu semua sebagaimana yang ditunjukkan oleh pernyataan 

Al-Ghazālī (نه يىال) (نه يىتهض).  

 

B. Relevansi Infaq Konsumsi  

Sebagaimana yang telah disinggung di latar belakang bahwa Islam 

merupakan agama sempurna dan komprehensif, mencakup segala bentuk dan 

aspek kehidupan umat manusia. Tak ada satupun kegiatan ataupun aktifitas 

manusia (kapanpun dan dimanapun) kecuali telah tercakup didalam konsep 

Islam dengan segala peraturan dan nilai-nilai moral dan etikanya sehingga 

memberikan kemaslahatan dan menjauhkan kemadarratan. Tanpa terkecuali 

dalam konteks ekonomi, khususnya konsumsi yang menjadi titik pembahasan 

sekarang. Maka disini peneliti akan mencoba mendialogkan teori infaq 

konsumsi yang telah peneliti paparkan dengan teori konsumsi perspektif 

ekonomi Islam. Adakah relevansi antara konsep infaq konsumsi dengan 

konsep konsumsi perspektif ekonomi Islam?  

                                                                                                                                                                       
106 Al-Ghazālī, Ihyā‟ Ulūmuddīn, (Beirut: Dar Al-Kotob Al Islamiyah, 2013), 1/409. 
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1. Definisi 

Sebagaimana dipaparkan di bab dua bahwa terdapat perbedaan 

pendapat antara ahli ekonomi mengenai definisi konsumsi, yang mana 

pendapat tersebut menghasilkan dua versi dalam definisi konsumsi: 

Definisi pertama lebih umum, mencakup dua objek: pertama, 

pembelanjaan terhadap harta untuk mendapatkan barang atau jasa 

yang dibutuhkan (membeli atau menyewa) dan kedua, penggunaan 

terhadap dan pemanfaatan harta tersebut (utility). Sedangkan definisi 

yang kedua lebih kepada penggunaan dan pemanfaatan terhadap 

barang atau jasanya saja, tanpa melihat pada proses memperoleh 

barang dan jasa tersebut. Definisi ini juga definisi konsumsi yang 

banyak dipahami oleh kebanyakan masyarakat luas. Definisi ini lebih 

khusus dibandingkan definisi yang sebelumnya yang mana kegiatan 

konsumsi hanya terfokus pada kegiatan penggunaan barang dan 

jasanya saja, sedangkan definisi sebelumnya lebih umum, mencakup 

pada proses memperoleh barang tersebut dan pemanfaatannya. 

Dalam hal ini konsumsi perspektif ekonomi Islam lebih 

condong pada definisi kedua. Hal tersebut dapat dipahami dari definisi 

yang dipaparkan oleh fahmi madias. Meskipun tokoh ekonomi Islam 

lainnya (yang telah peneliti paparkan di bab dua) tidak mendefinisikan 

secara utuh (mereka hanya memaparkan karakteristik konsumsi Islam, 

mungkin karena memang telah dipahami secara jelas hakikat 

konsumsi itu sendiri), definisi fahmi telah mewakili tokoh lainnya.  
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Berbeda dengan definisi infaq konsumsi, yang mana 

definisinya mencakup pada proses penggunaan barang dan proses 

pembelanjaan harta untuk mendapatkan barang yang akan dikonsumsi 

tersebut. 

2. Kebutuhan 

Kebutuhan merupakan faktor pendorong utama dilakukannya 

kegiatan konsumsi. Tidak ada perbedaan signifikan antara kebutuhan 

dalam konsumsi perspektif ekonomi Islam dengan kebutuhan dalam 

infaq konsumsi. Namun yang menjadi perhatian peneliti adalah 

pemahaman abdul manan terhadap tingkatan kebutuhan (daruriyat, 

hajiyat, tahsiniyat). Manan mengklasifikasikan tiga tingkatan 

kebutuhan tersebut dengan tiga judul besar: keperluan, kesenangan 

dan kemewahan. Manan sepertinya memahami bahwa semua 

kebutuhan manusia telah tercakup pada makna daruriyat. Sedangkan 

hajiyat dan tahsiniyat merupakan sesuatu diluar kebutuhan dan lebih 

identik dengan keinginan yang berasal dari syahwat belaka sehingga 

masuk katagori berlebih-lebihan (israf). 

Ini pemahaman yang bertentangan dengan apa yang telah 

dijelaskan oleh cendikiawan-cendikiawan muslim terdahulu 

sebagaimana yang telah peneliti paparkan di pembahasan kebutuhan 

dalam infaq konsumsi. Yang dimaksud daruriyat adalah kebutuhan 

pokok yang mana manusia akan hancur tanpanya, seperti makanan, 

baju dan tempat tinggal. Sedangkan hajiyat merupakan merupakan 
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kebutuhan yang sebenarnya manusia akan tetap hidup tanpanya, akan 

tetapi mereka akan mengalami kesulitan (masaqqah) dalam menjalani 

kehidupannya, seperti memiliki sepeda motor, handphone dan lain 

sebagainya. Adapun tahsiniyat masih dalam ruang lingkup kebutuhan 

yang bersifat tajammul (mempercantik/memperbagus diri) dengan 

fasilitas terbaik. Dan Islam tidak melarang hal tersebut, bahkan 

meganjurkannya. Karena Allah SWT menyukai segala sesuatu yang 

bagus dan indah. Hal ini selama tidak masuk dalam israf dan 

mubadzir (menjadikannya lupa beribadah kepada Allah dan barang 

tersebut sia-sia tak berguna nantinya), Seperti memiliki baju khusus 

utuk pesta, memiliki mobil, memiliki rumah bagus di atas standart dan 

lain sebagainya. Berapa banyak dari kalangan ulama’ ataupun tokoh 

muslim mulai dari zaman sahabat hingga zaman sekarang yang 

memiliki fasilitas segalanya akan tetapi tidak diragukan ketaqwaannya 

kepada Allah. Karena zuhud (tidak menginginkan dunia) letaknya 

tidak di penampilan, akan tetapi di hati.  

3. Tujuan konsumsi 

Tidak ada perbedaan antara tujuan konsumsi perspektif 

ekonomi Islam dengan tujuan infaq konsumsi. Tujuan keduanya 

adalah meraih kesejahteraan duniawi dan ukhrowi atau yang biasa 

disebut dengan “maslahah”.  
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4. Tingkatan infaq dan teori pengambilan keputusan 

Didalam infaq konsumsi sangat jelas sekali runtutan 

pentasarrufan harta mana saja yang harus di dahulukan dan 

diprioritaskan dalam Islam, mana pentasarrufan yang wajib dan mana 

yang sunnah sebagaimana yang telah dipaparkan. Berdasarkan 

runtutan prioritas infaq tersebut, teori umum infaq konsumsi dapat 

diungkapkan dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = I (Ic + In + Id + Iz + Is +Ii)  

Y = pendapatan I = infaq Ic = konsumsi  

 In = nafaqah Id = hutang Iz = zakat  

 Is = shadaqah Ii = investasi 

Teori yang peneliti tawarkan disini berasal teori model infaq. 

Teori ini mencakup kepada semua jenis pentasarrufan harta. Dengan 

ini konsumen akan mengetahui apa saja yang harus ia prioritaskan 

dalam membelanjakan pendapatannya dan dengan mudah ia dapat 

mengambil keputusannya sehingga tidak akan terjadi kedziloman 

setelahnya. Teori ini sangat sesuai dengan karakteristik konsumen 

muslim yang tidak hanya materialis (kepuasan memenuhi kebutuhan), 

akan tetapi syar’i (memahami hukum Islam), spiritualis, sosialis, adil, 

bermoral dan beretika.  

Beda halnya dengan teori yang dikemukakan oleh konsumsi 

perspektif ekonomi Islam melalui sarjana kontemporernya, 

diantaranya yang dinyatakan oleh Monzer khaf. Monzer membangun 
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teori nya berdasarkan teori konsumsi konvensional. Ia menyadari 

bahwa keterbatasan teori konvensional yang hanya berorentasi pada 

tujuan induvidu dan hanya dibatasi oleh garis anggarannya saja, 

sehingga ia menambahkan infaq yang mencakup zakat dan shadaqah:  

 Y = (C+ Infaq) + S 

Kemudian disederhanakan menjadi: 

Y = FS + S 

Y = pendapatan FS= final spending C= konsumsi 

S = tabungan  

Jika kita bandingkan, teori infaq konsumsi yang peneliti 

tawarkan melalui model infaq lebih komprehensif dan sesuai dengan 

tujuan dan prinsip ekonomi Islam yang sebenarnya. Teori konsumsi 

yang diusung oleh monzer tidak ada penjelasan secara rinci kepada 

siapa saja konsumen harus mentasaruffkan hartanya kecuali hanya 

menyebutkan infaq (zakat/infaq).  

Lebih mengherankan lagi, peneliti menemukan teori konsumsi 

Islam yang menunjukkan prioritas zakat dan shadaqah di atas 

konsumsi sebagaimana yang ditunjukkan oleh persamaan berikut: 

 Y = C 

 Y-S  = C 

 Y  = pendapatan 

 C  = konsumsi 

 S  = shadaqah (zakat ataupun ahadaqah sunnah)  
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Ini pendapat yang tidak bisa dibenarkan sebagaimana yang 

telah dipaparkan di bab empat. 

Masalah prioritas dalam pentasarrufan harta harus benar-benar 

diperhatikan. Karena ini menyangkut hal orang lain sehingga tidak 

terjadi kedzoliman didalamnya. Jangan sampai konsumen membayar 

zakat, tapi nafkah untuk diri sendiri dan melupakan keluarga dirumah 

atau utang kepada orang lain. Pemaparan mengenai hal ini hanya akan 

ditemui di dalam model “infaq”.  

5. Batasan konsumsi 

Satu hal penting yang menjadi fundamental utama infaq 

konsumsi ataupun konsumsi dalam ekonomi Islam yang tidak akan 

ditemukan sama sekali di dalam konsumsi perspektif konvensional 

adalah prinsip/batasan dalam berkonsumsi.  

Prinsip/batasan ini merupakan komponen penting yang akan 

memberikan gambaran perbedaan yang mencolok antara perilaku 

konsumen konvensional dan konsumen muslim. dan batasan-batasan 

inilah yang selanjutnya dipadukan dengan konsep maslahah sebagai 

tujuan akhir infaq konsumsi ataupun konsumsi perspektif ekonomi 

Islam sehingga pada akhirnya menjadi falsafah terbentuknya konsep 

infaq konsumsi ataupun konsumsi dalam ekonomi Islam. 

Secara umum, pemaparan di atas menujukkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara prinsip infaq konsumsi dengan konsumsi perspektif 

ekonomi Islam.  
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Melihat dialog antara teori konsumsi perspektif ekonomi Islam dan infaq 

konsumsi di atas, Dapat dikatakan bahwa teori infaq konsumsi memiliki relevansi 

dengan teori konsumsi perspektif ekonomi. Nilai-nilai keduanya dibangun di atas 

pondasi utama “Tauhid” dan bersumber pada prinsip-prinsip universal al-Qur’an 

dan hadis, yang kaya dengan nilai-nilai etika, kemaslahatan dan jauh dari 

mafsadah. Namun terdapat yang perbedaan yang mencolok disini, yaitu konsumsi 

perspektif ekonomi Islam dibangun atas dasar teori-teori konsumsi konvensional 

(menjustifikasi teori-teori tersebut dengan menggunakan teori-teori Islam). 

Sedangkan infaq konsumsi murni dari paradigma Islam itu sendiri, yaitu melalui 

model “infaq”. Sehingga hal tesebut berdampak pada perbedaan-perbedaan yang 

ditemukan antara keduanya (sebagaimana didalam dialong antara keduanya yang 

telah dipaparkan peneliti).  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Infaq konsumsi merupakan kegiatan membelanjakan harta dalam upaya 

memenuhi kebutuhan demi kemaslahatan dunia dan akhirat. Dalam kegiatan 

infaq konsumsi, konsumen harus memperhatikan batasan-batasan. Kemudian, 

model infaq menjelaskan tingkatan prioritas yang menjadi teori pengambilan 

keputusan konsumen dalam membelanjakan hartanya. Selanjutnya tujuan 

berkonsumsi dalam infaq konsumsi mencakup dua komponen; kepuasan 

material dan kesejahteran akhirat atau biasa disebut dengan “maslahah”.  

2. Setelah melakukan analisis dengan menggunakan teori konsumsi Islam, 

dapat disimpukan bahwa secara umum infaq konsumsi memiliki relevansi 

dengan konsumsi perspektif ekonomi Islam baik dalam hal definisi, konsep 

kebutuhan, tujuan dan prinsip konsumsi, walaupun terdapat beberapa 

perbedaan di dalamnya. Perbedaan tersebut dikarenakan konsumsi perspektif 

ekonomi Islam dibangun atas dasar teori konsumsi konvensional, sedangkan 

infaq konsumsi murni dari paradigma Islam itu sendiri, yaitu melalui model 

“infaq”. Maka dari itu teori infaq konsumsi yang ditawarkan peneliti melalui 

model infaq lebih komprehensif dan sesuai dengan tujuan dan prinsip 

ekonomi Islam yang sebenarnya, yaitu meterialis, spiritualis, sosialis, adil, 

syar’i dan beretika. 
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B. Saran 

Relevansi antara kedua konsep di atas-bahkan konsep infaq konsumsi 

memiliki banyak kelebihan-mengindikasikan bahwa teori-teori dan konsep 

ekonomi Islam yang murni dari paradigma dan konsep Islam sendiri (tanpa 

campur tangan konsep ekonomi barat) memiliki prospek dan masa depan yang 

cerah dalam perekonomian Islam masa depan.  

Selanjutnya, mengingat penelitian ini terfokus pada konsumsi, peneliti 

menyarankan pada cendikiawan dan akdemisi muslim lainnya untuk terus 

menggali teori dan konsep ekonomi lainnya sehingga nantinya secara bertahap 

akan memperkaya dan membangun suatu konsep ekonomi Islam secara utuh 

yang berasaskan murni dari pradigama dan prinsip Islam itu sendiri.  
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